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ABSTRAKSI 

PERPUSTAKAAN ISLAM DI YOGYAKARTA 

Sebagai Pusat Informasi Aktif 

Oleh 

Herman Niigata 

87 340 017/TA 

Jurusan Teknik Arsitektur 

Fakultas Teknik Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta 

Pendidikan diperuntukan untuk segala lapisan masyarakat~ 

dalam usaha menambah , wawasan akan keahlian dalam suatu bidanq-
keilmuan. 

Keberhasilan suatu pendidikan bukan hanya ditentukan oleh 
bidang keilmuannya saja, tetapi juga harus ditunjang oleh saran 
dan prasarana, demi kelancaran proses pendidikan di masyarakat~ 

Yogyakarta yang merupakan kota bUdaya dan pendidikan 
dimana prosentasi penduduknya mayoritas beragama Islam v ditunjang 
dengan banyaknya lembaga pendidikan formal dan informal yang 
bernafaskan Islam, pengembangan dakwah Islamiah, sebagai wujut 
tanggung jawab insan Muslim terhadap agamanya harus difikirkan. 

Perpustakaan Islam bagi masyarakat berfungsi sebagai tempat 
membina suatu wawasan tentang s05ial budaya Islam, melalui 
fasilitas yang representatif dengan dUkunggan Hardware dan 
Software yang moderen, menyebapkan penyampaian informasi dapat 
dengan mudah tersampaikan kepada masyarakat. 

Dengan direncanakannya pembangunan Perpustakaan Islam di 
Yogyakarta, pada suatu tempat yang strategis akan memudahkan siar 
Islam di Yogyakarta dan Indonesia pad a umumnya. 

Adapun Perpustakaan Islam yang direncanakan didisain 
berdasarkan fungsi dan kegiatan moderen dengan mempertimbangan 
kultur budaya masyarakat, dengan melakukan anal isis terhadap 
permasalahan yang ada untuk mendapatkan optimasi fungsi 
perpustakaan itu sendiri. Sedangkan penampilan bangunan mengacu 
pada ekspresi keislaman dalam bangunan dan Preseden arsitektur 
tradisional Yogyakarta. 
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BAB I
 

PENDAHULUAN
 

1 • 1 • LATAR ~ELAKANG PERMASALAHAN 

Dalsm kehidupan bangsa Indonesia yang saat ini sedang 

membangun, pembangu~an dalam sektor pendidikan mendapat prioritas 

Lltama, dimana pendidikan akan menciptakan manusia-manusia yang 

berakal budi ting9 i dan kemudian sebagai penerus cita-cita 

bangsa . Pembangunan mental spiritual adalah tujuan pendidikan di 

Indonesia, dimana pendidikan tidak hanya ditekankan dalam bidang 

keilmuan tetapi juga dalam bidang keagamaan. 1 ) 

Yogyakarta dikenal sebagai kota budaya dan kota pelajar, 

di karenakan di Yogyakarta mempunyai beragam produk kebudayaan 

yang sangat khas dan mempunyai daya tarik untuk dikembangkan dan 

dipasarkan. Sebagai kota pelajar di Yogyakarta terdapat banyak 

sekiiilli fasi1itas pendidikan baik itu formal lTIaupun n,:,n .fcIY·mal. 

Untuk pendidikan tinggi di Yogyakarta terdapat tidak kurang dari 

48 perguruan tinggi 2'baik itu dalam bentuk akademi maupl..ln 

Universitas. Yang ~:::has 1.:\gi ,. bahwa pelajar dan mahasis..... a yang 

menuntut ilmu di Yogyakata sebagian besar berasal dari I uar 

Yogyakara, dan Yogyakarta dikenal juga oleh masyarakat sebagai 

l)Tujuan Pendidikan Indonesia, Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan Jakarta. 

2)Informasi Kopertis Yogyakarta, tentang perguruan tinggi 
yang beroperasi di Kopertis Wilayah V Yogyakara. 

1 
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Indonesia Kecil.0) 

Dari sekian banyak Universitas dan akademi yang ada di 

Yogyakarta itu~ ada beberapa Universitas yang berdasalr kan 

Keagamaan dan da'wah keislaman demi syiar agama Islam, seperti 

lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Un i VC?lr si t as MUhammad:i. yah 

Yogyaki:11r ta dan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Selain 

Lembaga pendidikan formal, ada lembaga keislaman 1 ai. n yang 

bergerak dalam syiar agama Islam, seperti organisasi fvluhammacli ah 

Himpunan Mahasiwa Islam CHMI) dan organisasi kemasyarakatan 

keislaman yang· tumbuh d~n berkembangdengan baik dimasyarakat. 

Untuk memberikan suatu wadah sebagai tempat i. n for ma~5i dan 

komunikasi keislaman yang berguna untuk masyarakat Muslim dan non" 

muslim sebagai suatu fasilitas studi, dengan kenyataan bahwa 

Yogyakarta yang berpenduduk 3.682.480 jiwa dimana 3.376.210 jiwa 

adalah pemeluk agama Islam4 ) hadirnya fasilitas studi literatur 

sebcl!~ai t(~mpat belajar dan membina wawasan keilmuan dan 

in f,:,rmasi , dirasakan sangat perlu dan tepat keberadaanya di 

~. 

C:••j

Yc'gakar t a. w. 

Yogyakarta memiliki sebuah perpustakaan Islam yang terletak 

di Demangan dengan mengambil lokasi dipinggiran kompl (~k closen 

lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Perpustak~an Islam Yogyakarta 

berdiri dibawah sebuah badan yang dinamakan B.3dan Wakaf 

3)Hasil dialog dengan Miss. Kelly, Mahasiswa asing yang 
belajar di Fakultas Sastra UGH. 

4)Badan penelitian dan pengembangan Agama. Dep. Agama R.I. 
tahun 1992. 

5)Wawancara dengan Bapak Ir. Fanani, Dosen Arsitektur UII, 
pernenang penghargaan Internasional Aga Khan. 

----~-~ 
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· Per pw:;t akaan Islam Yogyakarta. Kondisi yang ada sekarang ini 

Pel" pust akaa.n Islam Yogakarta masih jauh dari kondi=..i ideal 

selJagai perpustakaan tempat hi ml::-,unan ilmu pengetahuan dan 

inormasi. €:') 

Sebagai mana perpustakaan-perpustakaan yang lain yang ada di 

Yogyakarta, baik itu perpustakaan umum untuk masyarakat dan 

perpustakaan yang berada dalam suatu lembaga penclidikan 

kondisinya pun masih jauh dari yang diharapkan, dimana kenyamanan 

pemakai masih kuran~ d~perhatikan. Khusus Perpustakaan Islam 

Yogyakarta dengan segudang ~ermas~lahannya dapat lii k,:\takan 

keberaclaanya bagaikan telur di ujung tanduk. Banyak sekal i. 

masyar akat Yogyakarta yang tidak mengetahui ,:icl,:\nya suatu 

iasilitas perpustakaan yang bernafaskan Islam. 7 ) 

F'enYE~d i aan wadah keilmuan dalam bentuk fasilitas 

peypustakaan yang bernafaskan Islam tersedi e:\ny,:\ fa~;;ilita~£, 

software yang lengkap disesuaikan dengan kemajuan jaman dan 

tehn()ll;'lgi serta faktoy kenyamanan pemakai bag1 seg,:\la J. api san 

masyarakat dan usia adalah jawaban untuk mengatasi persoalam di 

atas. 

Adalah tanggunqjawab kita sebagai masyarakat muslim terhadap 

usaha dakwah Islamiah di muka bumi ini, hilangnya perpustakaan 

Islam di Yogyakarta atau tidak berfungsinya Perpustakaan Islam 

dengan baik adalah kemunduran masyarakat Islam I ndonesi ':l at au I: 

d 
II 

6)Rusina Sjahrial. Pamuntjak, ~Pedoman Penyelenggaraan 
Perpustakaan", Djambatan 1986, hall. 

7)Wawancara dengan Pustakawan di Perpustakaan Islam 
Yogyakarta. 

, 
--~ 
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Yogyakarta khusunya akan kepeduliannya terhadap agamanya ISLAM. 

..~ .•:-:,,\i\\~q.#./ 

1 .2. PERMASALAHAN 

1.2. 1. Lokasi 

dikenal 

Perpustakaan 

keberadaanya 

Islam saat ini yang terisolasi 

oleh masyarakat Yogyakarta. 

sulit 

1.2.2. Pemenuhan 

membaca di 

sirkulas1 

tuntutan dan kebutuhan privacydalam kegiatan 

ruang baca melalui pengendalian"kebisingan dan 

di dalam bangunan perpustakaan. 

1.2.3. Pengendalian kebisingan secara alami 

bangunan perpustakaan dari kebisingan yang 

yang didasarkan pada keadaan masa yang akan 

pada B>o;ter i or 

ada pada site 

datang. 

1.3. TUJUAN DAN SASARAN PEMBAHASAN 

1. 3~ 1. Tu jl.,.@!} Pembahasan. 

a. 

b. 

Menggali konsepsi F'E!r pust; akaan Islam menurut 

Perpustakaan Islam. 

kemudian digunakan untuk memilih fasilitas-fasilitas 

Mencari dasar-dasar pemikiran atau konsepsi-konsepsi 

dasar Perpustakaan Islam sebagai bahan pertimbangan 

dalam rangka merencanakan Perpustakaan Islam sesuai 

dengan' t i ng kat kemajuan teknologi d':"In tingkat 

kemamp l.lan ser t e\ kondisi banqsa Indonesia. 
~.~ .r ;,~~,!<\ lND(j;'''~ 

,t,.~"J\,/;;iI~iTE~::::::~. . 
/' ~ , 

t'/~~'/~~:'{0~~)~~~~'~~"~'~\ 
~I.' I'.":'»>-'~~':t'·\~ ~ -r-~ II'C ! 

{ <,nt'''>~;:''\:\"''i :;; ~ 
\~~t~:':~;; f:':~)
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1.3.2. §~sar~Q. Pembah~2an 

Menyusun konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan bagi 

Perpustakaan Islam di Yogyakarta, untuk menjawab permasalahan 

yang ada, selanjutnya merupakan desar untuk menuju transformasi 

ke Desain Fisik. 

1 .4. LINGKUP PEMBAHASAN 

1.	 Dibatasi pada masalah-masalah yang nantinya akan menghasilkan 

faktoY-faktoY penentu perancangan fisiko 

2.	 Orientasi pembahasan mengarah pada faktc.r-faktc.r dF.!.lam 

lingkungan pemikiran dan disiplin arsitektur. 

3.	 Hal-hal yang berada di Iuar lingkungan pemikiran disiplin 

arsi tektur apa bile berkaitan dengan pokok masalah akan 

diusahakan dibahas dengan Iogika sederhana, sesuai dengan 

kemampuan. 

1 .5. METODA PEMBAHASAN 

1.	 Pade tahap pengungkapan masalah didasarkan pada metoda studi 

perbandingan antara: literatur, wawancara dengan fihak yang 

berwenang, dan observasi fisik dari fasilitas-fasilitas fisik 

yang sudah ada dan sejenis sebagai ~embanding" 

2.	 Pembahasan keseluruhan menggunakan metoda Induktif berdasarkan 

Study literatur, wawancara dan observasi dari fa!";i Ii taso, 

sejenis yang ada, untuk mengurangi permasalahan sampai padc\ 
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penyusunan landasan dasar perencanaan dan perancangan. 

1 .6. SISTIMATIKA PEMBAHASAN 

Tahap I 

Pendahuluan, dimulai dengan mengungkapkan 1atar belakang 

perma~alahan,lingkup masalah, tujuan dan sasaran pembahasan, 

metoda dan sistematika pembahasan. 

Tahap I I 

Mengungkapkan pandangan-pandangan mengenai tasilitas keislaman 

dari beberapa aspek dan hal pendukung dan penghambatnya 

Tahap III 

Mengungkapkan Perpustakaan sebagai objek permasalahan, membahas 

tentang bagaimana fungsi, struktur organisasi, b?gi<:\tan dan 

kebutuhan akan ruang. , 

Tahap IV I 
I 

IVlen 9Ltrl 9 k ap kan keorganisasian Perpustakaan Islam di Yogyakarta 

sekarang ini dan cita-cita Perpustakaan Islam di mesa yang akan 

datang. 

Tahap V 

Menganalisis permasalahan yang diangkat pada Perpustakaan Islam 

Tahap VI
 

Merupakan kesimpulan dari pembahasan bab-bab sebelumnya
 

Tahap VII:
 

Mengungkapkan pendekatan konsep dasar Perencanaan dan peruangan
 

Tahap VI I I :
 

Mengungkapkan konsep dasar Perencanaan dan Perancangan.
 

,.f( --~,' 
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BAB II 

PANDAN~AN TERHADAP FASILITAS KEISLAMAN 

2.1. Aspek-aspek Pada Fasilitas Keislaman 

Di Indonesia banyak sekali terdapat berbagai macam' fasilitas 

kei sl ami:\n ~ baik yang dikelola melalui organisasi formal maupun 

dikelola oleh organis8si non formal. I<es(?muannya fasili.tas 

tersebut di bangun semata-semata demi tanggungjawabnya sebagai 

orang muslim dan kejayaan Islam di muka bumi inl. Ter sed i ,,,,nya 

fasilitas Islam tersebut dapat ditinjau dari berbagai macam aspek 

2.1.1. Aspek Pcolitis 

F'asi 1 i tas keislaman bila dilihat dari aspek politis 

berpengaruh terhadap kewibawaan atau keberadi:\an agama Islam dan 

umat Islam sebagai agama terbesar penganutnya di Indonesia, ya,ng 

mencapai lebih dayi 90 % dari total penduduk Indonesia. 

Agama Islam di Indonesia tentunya mel~upakan potensi 

pembangunan dan sekaligus merupakan un sur kekuatan sosio polltik 

dan sosio moral yan<:;;1 sangat besar pengaYuhnya. Yogyakarta 

sendiri yang berpenduduk 3.682.480 jiwa dimana 3.376.210 jiwa 

. 1 ')
adalah pemel uk agc.un.':I IsI.':Im . dan ini mel~upak.E\n kf:kuatan 

1)Badan Penelitian dan Pengembangan Agama. Dap. Agama RI 
tahun 1992. 

7
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pc,litis. 2 ) 

2.1.2. Aspek Budaya 

Kebudayaan Islam di Indonesia telah masuk ke Indonesia sejak 

masa penyebaran ajaran Islam di bumi pertiwi yang p~da waktu itu 

dibawa oleh para pel aut ¢edagang Persia yang mengunjungi bumi 

Ni..l~::.antara. Dleh karena itu pengaruh kehidupan masyarakat di 

Indonesia sangat di pengaruhi oleh kebudayaan Islam. 

Dari Sf?gi kebudayaan~ Unsur kebudayaan memegang persnan 

cukup penting~ dimana kehidupan kemasyarakatan tidak lepas dari 

proses kebudayaan yang berkembang dalam suatu lingkup masyarskat 

':1 ') 
tertentu. ~,. 

Fasilitas Keislaman merupakan wadah bagi masyarakat untuk 

lebih mengenal kebudayaan Islam yang berkembang di duni<":I dari 

masalalu dan masa yang akan datang. 

Berpijak atas dasar Al Quran dan Al Hadis, I,jtih,"Irl yattl..l 

daya hidup kebudayaan Islam yang merupakan sekularisasi Islam~ 

menyusun peraturan-peratl..lran (kai dah-k,ai diah hukum) untuk 

'mel aksanakan i si Al Quran dan Al Hadis di dalam kehidupan 

masyarakat, yang berupa enam un sur kebudayaan Islam. 

Dengan demikian kebudayaan Islam merupakan kebudayaan yang 

di.namis, yang tidak lagi statis terikat bleh aturan-aturan dan 

2)Mueljarto T.Prof~DR.MPA, Politik Pembangunan, Sebuah 
analisis konsep arah dan strategi, Tiara Wacana, 1986, hal 45. 

3)Kontjaraningrat.pr.prof, Manusia dan Kebudayaan di 
I ndones ia" . 
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dogma-dogma yang kaku yang mudah ketinggalan Zaman. Kalau pada 

suatu masa kebudayaan Islam kelihatan suramdan statis~ maka ini 

bel'"al'"ti bahwa ijtihad telah dikesampingakan dan bf?l'"al'"ti PLll i::\ 

l'"eduplah api Islam. 

Faktol'-faktol' dinamisatol'" di dalam Kebudayaan Islam adalah 

:4)ajal'"an Islam itu sendil'"i 

1. Menghal'"gai akal pikil'"an manusia 

2. Menganjul'"kan pemeluknya untuk menuntut ilmu. 

3. Melal'"ang pemeluknya bertaklid buta 

4. Mengajal'"kan pemeluknya untuk berinisiatif dan bel'"kl'"easi. 

5. Melal'"ang pemeluknya mengabaikan soal-soal keduniaan. 

6. Akul tUl'"a~:;i . 

Dengan .adanya di nami sat Ol'" didal am kebuclayaan lsI am it ubi SEl 

selalu mengikuti pel'"kembangan zaman (Up to di:"\te) sekaligus 

menunjukkan dan membuktikan keluhurannya sebagai aga~a samawi. 

2.1.3. A~p~k Go~i~l 

Kebudayaan terbentuk dal'"i hubungan antal'" manusia. Kebudayaan 

dinyatakan oleh kesatuan sosial. Kesatuan sosial tel'"bentuk dal'"i 

pel'"gaulan hidup. Pel'"gaulan hidup adalah hubungan antal'" umat 

manusia dan manusia.Hubungan antal'" manusia adalah lanjutan dal'"i 

hubungan antal'"a manusia dengan dil'"inya sendil'"i. Yang akhil'" ini 

lenjutan dal'"i hubungan manusia dan Tuhan. 

Kesemuanya i ni dipulangkan pada tiga sistem hubungan 

4 )Wiryoprawiro Mujiyono Zein. Ir. Masjid-masjid di Ja·wa 
Timur, Hal 6-7. ~~ 

~\..~l'I 'NDa,~.
of'.\.,,_...~ q •. ~~ 1/',';') /",r-.~W~::~,

Vf',/~~"~\~ ..~~, II 
'f.! IJ~\~~\t..~~r,;;1 
~~:-:",\'\)~~, '~'~ff\('i"- ~\\\'\\·'j.'/'1 

\'~il1E~ts;d 
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-.,_--:­

yaitu: 5 ) 

1. Hubungan manusia dengan tuhan, 

2. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri, 

3. Hubungan manusia dengan manusia lain dan alamo 

Jadi di alam pembangunan Indonesia dimana pembangunan mental 

spiritual merupakan pembangunan yang mendapat prioritas, hadirnya 

Fasilitas Keislaman yang dapat mendukung semua aspek adalah 

tf.?pat. 

2.1.4. Aspek Ekonomi 

Fasilitas Keislaman pada umumnya bersifat sosial, karena 

tidak menarik keuntungan. Bila memang ada fasilitas Keislaman 

yang terpaksa mencari keuntungan, keuntungan tersebut biasanya 

untuk membiayai operasional dan pengembangan fasilitas-fasilitas 

keislaman yang lainnya. 

2.2. Perkembangan Islam di Indonesia 

F'enduduk Indonesia mayoritas beragama Islam, tetapi 

Indonesia bukan negara Islam. Pembinaan keagamaan di I ndone!5i a 

mendapat psrhatian yang sarna oleh pemerintah dan dilindungi 

keberadaan oleh hukum dan undang-undang. 

Suksesnya kerukunan antar umat beragama di Indonesia tidak 

1epas daY'i pemeluk masing-masing agama itu belajar dan saling 

5)Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam. 
hal 78. 
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mengeY"ti. tentang suatu kebudayaan daY"i masi ng-m,:\si ng sr."' ama. 

Kebinekatunggalikaan umat beY"agama meY"upakan suatu potensi utama 

dalam mengangkat haY"kat dan maY"tabat bangsa ssbaqai bangsan yang 

beY"budaya. 

Per' kembangan Islam di Indonesia di penngaY"uhi oleh banyak 

faktoY" yang dapat di sederhakan menjadi 2 faktor utama yaitu ~ 

2.2.1. FaktoY" pendukung PeY"kembangan Isla(6 ) 

2.2.1.1. Jumlah pemeluk Ag~ma Islam 

~Tumlah pemeluk agama Islam di Indonesia adalah yang 

t E'~Y" besa Y" , 

mayoY"itas 

bangsa dan 

dan teYsebaY" di 

masyaY"akat Islam 

penyebaY"an Islam 

seluyuh 

meY"upakan 

eli bumi 

pelosok Nusantara. Sebagai 

potensi 

peY"tiwi. 

dalam pembangunan 

2i2.1.2. PemeY"intah 

PemeY"intah melindungi ""Dr"Im,':\ dan keg:i ,,,'\; ,ii\n keagi;\rnaan c:1 i 

I ndonf?si ,':\ dengan hukum dan undang-undang yang beY"laku dl 

I ndonesi Cl, elan pemeY"intah menelukung c:lan mE!lnpeY" hi::'\t i kan 

peY"kembangan agama eli segala sektoY". 

2.2.1.3. Pembinaan Keislaman 

6)Fuad Amsyari.Dr. Masa Depan Umat Islam Indonesia, 
Peluang dan tantangan. Al-Bayan,1993. 
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F'embinaan keislam di Indonesia telah berjalan dengan baik 

dimulai dari tingkatan yang pali~g rendah seperti Rumah tangga 

hingga tingkatan yang paling tinggi yaitu pemerintah. 

Pembinaan keislaman dilakukan 5ecara formal dan informal. 

a. Pembinaan Formal 

Pembinaan formal dilakukan dengan mendirikan yayasan-yayasan yang 

bergerak dalam pembinaan keislaman khususnya pendidikan keislaman 

seperti penyediaan pendidikan dari dari tingkat anak-anak hingga 

tingkat dewasa sepsrti : STK, SD, SMP, SMA dan Universitas. 

Banyak Institusi keislaman yang 'terjun dengan aktif dalam bidang 

ini dan terus maju dengan tujuan mencitakan masyarakat muslim 

yang berilmu dan bsrahlak tinggi. 

b. Pembinaan Non Formal 

Pembinaan ,Non formal banyak dilakukan masy~rakat secara 

perorangan maupun berkelompok dengan maksud pembinaan wawasan dan 

ketrampilan keislaman, spertipengajian-pengajian rutin di 

masyarakat, Kursus dakwak y kursus mengaji dan masih banyak lagi. 

2.2.1.4. Fasilitas Keislaman 

Fasilitas keisalaman dapat digolongkan dalam dua bagian 

yaitu fa~:.;i 1 i tas Fi s:i. k kei 51 aman d ..:ln fasi 1 :i, tas Non Fisik 

~:::ei 51 aman. 
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a. Fasilitas Fisik Keislaman. 

Di Indonesia banyak terdapat fasilitas fisik kE'si 1 alTian Sepel" t i 

peribadatan dan pendidikan. Program pemerintah dalam peningkatan 

mutu fisik bangunan keagamaan telah dianggarkan di dal am F::APBN 

yang ditentukan tiap tahunnya~ dan di~elola oleh Departemen Agama 

F.:epubl i k Indonesia. Selain itu banyak institusi lain yang juga 

membantu dalam pengadaan fasilitas fisik bangunan keagamaan 

seperti Yayasan Amal Bakti Muslim Pancasila, yang salah satu 

programnya membangunan fasiltas masjid di seluruh Indonesia. 

8el':lin Instit.:usi yang besar dengan dukungan dana yang 

tinggi, masyarakat juga membangun fasilitas peribadatan dengan 

swadaya penuh dengan bergotong royong membangun surau/langgar dan 

masjid 

b. Fasilitas Non Fisik Keislaman. 

Banyaknya lulusan yang berstudi dalam bidang dakwah keislaman 

merupakan faktor pengembangan Islam di Indonesia menjadi semakin 

ter8rah dan maju. Selain itu banyak ahli-ahli muslim yangikut 

pedul i terhadap agamanya dan terjun langsung dalam pembinaan 

keagamaan melalui disiplin ilmunya masing-masing. 

Banyak organisasl ilmuan yang pedull terhadap perkembangan 

Islam dimasa yang akan datang seperti Ikatan Cendekiawan Muslim 

I ndc'nesi a (ICMI) yang sementara ini dipimpin seorang pakar i I mu 

pengetahuan yaitu Prof. DR.ing.H. Habibie, dam juga sebagai 

Mentri dalam kabinet pembangunan V. 
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2.2.1.5. Pendanaan. 

Perkembangan terhadap suatu fasilitas tanpa dukungan dana 

akan sangat sulit direalisasikan. Tetunya dukungan dana tersebut 

ha;us dihimpun dari masyarakat khusunya muslim untuk pengadaan 

fasilitas-fasilitas kesilaman tersebut. Banyak masyarakat yang 

memberikan dukungan dana secara spontan terhadap pengadaan suatu 
~ 

fa~si.l i tas keagamelan 9 tf2tapi juga "Ida masyaY' i::\kat yi:'l.nq 

menyerahkannya atas dasar tanggung jawabnya sebagai muslim 

melalui. pembayaran zakat. 

Adanya badan Amil Zakat yang mengelola zakat masYi:\r akat 

untuk di serahkan kemasyarakat yang membutuhkan sangat membantu 

dalam pengembangan dakwah Islamiah di masyarakat • 

•-, .-" '"":1 - • _ I I • _"7 )
~.~.k. Faktur Fenghambat Ferkembangan Islam 

Adanya hal-hal yang mendukung perkembangan keislaman di 

Indonesia tentunya ada pula hal-hal yang menghambat pengembangan 

Islam tersebut di Indonesia. 

Faktor-faktor penghambat perkembangan Islam di.Indonesia seperti 

2.2.2.1. Dari dalam tubuh masyarakat Islam Indonesia 

C\. faktor manusia 

Banyak pemeluk agama islam yang ternyata menyatakan memeluk agama 

7)Said Ramadhan.DR. Kemunduran Islam Tanggung JawabSiapa, 
1993.hal 63. 

----------' 



Islam tetapi tidak menjalankan syareat agama Islam. Mereka dapat 

di kataka.n sebagai Islam abangan r Islam sebagai status di 

masya-r-akat. Oleh karena itu kesadaran akanmengembangkan Islam 

sangat keeil. Mereka eenderung Individualistis dan materialistis. 

Tentunya faktor manusia tersebut disebabkan oleh berbagai sebab 

sepel't i Rendahnya pendidikan dan pengetahuan agama. 

b. Pembinaan Keagamaan yang sempit. 

Pembinaan keagamaan yang sempit berakibat menghambat perkembangan 

islam dimasa-masa yang akan datang. Adanya pemahaman akan 

fi losofi . keagamacln, menyebabkan sebagian masyarakat sulit 

berinteraksi dengan masyarakat luas. 

Hal ini menyebapkan masyarakat tersebut eenderung ekstrim (kolot) 

dalam memilah suatu permasalahan perkembangan Islam. 

c. Fasilitas Keislaman 

Minimnya fasi}itas keislaman yang ada sekarang i ni ~ men yeb i;;\P l(ian 

sebagaian masyarakat muslim terpaksa memakai fasilitas yang 

d:i. sed i ak-an. 01 eh masyi:lX akat no::m mL.lsl :i. m. 

II r·· IIHadis Nabi mengatakan Tuntutlah Ilmu sampai ke negeri _.]. na . 

Dal'i Hadis Nabi tersebut telah dinyatakan bahwa penggunaan 

fasilitas masyarakat Non muslim memang diperbolehkan dalan hal 

mE!rlUnt ut ilmu, tetapi hal ini menyE!bap kan ke~Ji bawaan dan 

keberadaan Islam terpengaruhi. Contoh adanya fasilitas Keislaman 

yang kurang pengunjung seperti perpustakaan Islam Yogyakarta yang 

minim akan fasilitas Mahasiswa yang terpaksa kuliah di 

Universitas Kristen, karena tuntutan mutu dan status dalam 

~-------------

-----,
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masyarakat dan sebagainya. 

2.2.2.2. Dari Luar Tubuh masyarakat Islam 

Dalam era globalisasi di segala bidang, fakto'(" infc,rmasi 

sangat mempengaruhi perkembangan Islam di Indonesia. 8 ) Informasi 

yang deras masuk ke Indonesia mempengaruhi sebagian masyarakat 

dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Berubahnya pola hidup 

masyarakat yang dipengaruhi oleh kebudayaan luar adalah i nel:l kasi 

daY"i eY" (;. globalisasi t (,?r seb Ll t . MaSYdraki:\t cendel'unfl 

Individualistis dan materialistis. 

Dalam KehidLlpan Keagamaan pengarLlh tersebut dirBsakan daTi 

individu-individu yang menganggap Islam sebagai status sosial di 

masyarakat saja. Hilangnya kesadaran keislaman adalah puncak daTi 

pengaruh tersebut. 

Selain itu giatnya pengembangan fasilitas Non Islam yang 

dilakukan c'leh dilakl..lkiiln .;::.leh inmd;jtUfoi'i ne"ln Islam, dengan \oJujl.l't-­

wujut nyata dan toY"pY"ogY"am dongan matang, 11l\~n jadi ken !!}(!be:lr,:1 i a.n 

masyarakat muslIm salah kaprah dalam bertindak. Hal i ni di:l.pat 

mE.'m!;lak i bat kan stabilitCl.s kea!;lamaan eli Indclnesi a mulai 

teq;Jc,ncang. '») 

B)Djafar H. Assegaff.Drs. Islam Dan Tantangan Abad 
Informasi, Media sejahtera, 1993. 

9)Ibrahim Kalil Ahmad.Dr, Siasat Misi Kristen dan 
Orientalis, Gema Insani Press. hal 23. 
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2.3. Diskripsi Pernyataan. 

Dari pembahasan diata5, bahwa penyediaan fasilitas keislaman 

untuk m(e.ndukung pengembangan keislaman di ki:\l angan masyar <':tkat: 

ba:i. k fi5ik dan non fisik perlu dilakukan secepatnya dan nyat,':t 

untuk mendukung pembangunan bangsa dalam bidang mental spi. r i tu.al 

masyarakat dan peningkatan dahwah Islamiah. 

Pembangunan fasiliti::\~:':; fisik di,;;\rahkan pada peny'ed i aE\n 

fasilitas keilmuan yang dapat mewujutkan masyarakat muslim yang 

berilmu dan berahlak tin99i. Salah satu fasilitas fisik keislaman 

dan keilmuan adalah Perpustakaan Islam sebagai gudang segalai 

ilmu pengetahuan. 

PE~mbi naan Fasilitas Nonfisik diarahkan menciptakan pembina 

dakwah keislaman yang berwawasan luas. 

2.3.1. Misi Keislaman 

I"li 5i keislaman yaitu penyebaran aji::lran Islam di masyal~ake\'t 

Inck"'H?si a dengan pembinaan masyarakat muslim yang ber i 1 mLl dan 

1~1E~rahlc:"Ik tinggi. 

2n3~2" Sasaran Keislarnan 

SasaY~n terciptanya masyarakat mU1:;1 i m yanq berilmu dan 

bel~ahlak tinggi dalam mengisi pembangunan bangsa dan negara dan 

siar Islam dimuka bumi. 
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2.3.::;. strategi. 

Strategi dalam mewujutkan cita-eita tersebut yaitu 

2.3.3.1. Strategi Umum 

1. Pembinaan keislaman di masyarakat deng-==,.n met odE'-met (::.de 

dakwah yang telah ada dengan maksud membina wawasan 

keislaman yang lebih luas. 

2. Pembangurian fasilitas peribatan dari tingkat yang paling 

bawah dalam pemerintahan hingga yang tertinggi. 

:3. F'emban9unan fasilitas pendidikan keislaman yang 

representatif, Nyata keberadaanya ditengah masyarakat dan 

dapat dijadikan pusat kegiatan keislaman. 

4.	 F'Emyusunan pr C,gl" am-pr c,gr am p(~ngembangan fasili.tas 

Keislaman yang teYpadu untuk mengantisipasi perkembangan 

fasilitas non Islam yang terjadi. 

2.3.3.2. Strategi Khusus 

Untuk mengembanf,;1 kan fasilitas Perpustakaan Islam di 

Yogyakarta dan keberadaannya di masysrakat diperlukan strategi 

yang mengsrah kepada hal-hal tsYsebut yaitu 

1.	 Pengadaan fasil~tas fisik Perpustakaan Islam yang modert 

dengan lingkup pelayanan yang luas, setida~nya untuk 

lingkup jawa tengah. 

2.	 Fasilitas fisik Perpustakaan Islam berada di tenqah­
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tengah masyarakat dan masyarakat mudah mengenalnya. 

3.	 Program Perpustakaan Islam di Yogyakarta diarahkan pada 

program-program aktif, untuk menjadikan Per pust a k."an 

Islam di Yogyakarta sebagai pusat kegiatan keislaman. 

4.	 Perlunya diadakan program yang dapat memberikan masukan 

keuangan untuk membiayai oper asi ()al dan pengembangan 

lanjut perpustakaan Islam~ 

5.	 Bangunan Perpustakaan I~:>l am di Yogyakarta menampakan 

kesan kewibawaan dan keanggunan sebagai fasilitas khusus. 

6.	 Pengembangan Perpustakaan Islam di Yogyakarta selalu 

meng~kuti kE·In,':l.juan jaman baik dalam segi H2"lrdwar e dan 

soft war e. 

7.	 Sistim pengelolaan Perpustakaan Islam di Yogyakarta 

adalah Profesional. 

2.3.4. Perpustakaan Islam di Yogyakarta 

Gelar Yogyakarta sebagai budaya dan ilmu pengetahuan adalah 

sang at tepat dikarenakan Yogyakarta mempunyai karakteristik yang 

khusus yang tidak dimiliki oleh daerah-daerah yang lain tii 

I ndon~?s i .:'1. 

Banyaknya fasilitas budaya yang menarik untuk dikunjungi dan 

ditelaah juga banyaknya fasilitas pendidikan yang beragam serta 

masyarakat Yoqyc\karta yang hc~~en dal~ i, segal a daerah dan 1 api san 

masyarakat menjadikan kota Yogyakarta bergerak dinamis. 

Banyaknya Institusi keislamandan didukung pemeluk agama 

Islam yang dominan, kehadiran perpustakaan Islam sebagai pusat 
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informasi dan ilmu pengetahuan diperlukan keberadaanya. 

Perpustakaan Islam Yang sekarang ada y sangat memprihatinkan 

kei:ldai:mya. Kekurang populeran Perpustakaan Islam di Yogyakarta" 

dan minimny~ fasilitas keberadaanya seperti telulr di u.jung 

tanduk. 

Penyediaan fasilitas Perpustakaan Islam baik dalam segi Hard 

Ware dan Soft Ware yang presentatif dapat mengangakat kewi bawiaan 

F'erpustakaan I s:;l a.1ll cI i masa yang akan datang y clan tetunya 

mengc.~ngkat harkat masyarakat Islam di m<?Isya·( i::\ kat Yogy<3.k <::\r t <'-1 

khusnya dan masyarakat Indonesia pada umumnya. 

i, 



BAB III 

TINJAUAN UMUM PERPUSTAKAAN 

3.1. Tinjauan Umum Perpustakaan 

~, 1 1 P t· P t 1.- 1)~. .. enger lan erpus aKctan 

Pada umumya mengenai pengertian yang sesungguhnya tentang 

perpustakaan, ada pernyataan yang membe~ikan pengertian dari 5egi 

~edung ada pula yangmenekankan dalam pengertian 5egi kol E.'ksi ~ 

atau kedua-duanya. 

Seperti pernyataan-pernyataan dibawah ini 

The random House Dictionary of the English Language, 

College Edition, Impressum ~ New York, Random House, 1968, 

pada "",a1 aman. 722 menyatakan pengertian perpu5takaan 

seba!;;lcd ber i kut 

ULibrary : 
books and 
reference." 

a place as a 
other mater

(Perpuitakaan 

ro
ial 

~ 

om or 
for 

suatu 

buildin9~ containing 
readin9~ study~ or 

tempat, berupa sebuah 
ruangan atau gedung, yang berisikan buku-buku dan bahan 
lain untuk pembacaan studi atau referensi). 

The Advance Learner's Dictionary of Current English, 

terbitan tahun 1969, pada hal 562 menyatakan pengertian 

tentang perpustakaan sebagai berikut. 

l)Sumardjidi,p,Drs, Perpustakaan, Organisasi dan 
Tatakerjanya, Kanisius, Yogyakarta, 1991. 

21
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"Library = room or building for a collection of books 
.kept there for reading; the books in such a room or 
buildinq. II (Perpustakaan : ruangan atau g(;o>dung untuk 
suatu koleksi yang disimpan disitu untuk pembacaan~ 

buku-buku d i di:d. am r u~\ngan at au <;:Iedung 's(;o>pert i i tu:> . 

Encyclopedia Bri~annica, terbitan tahun 1950 volume 14, 

pada hal. 2 menyatakan pengertian perpustakaan sebagai 

berikut : 

"A library (from Lat, Liber."book") is collection of 
writen or printed materials arranged for the purpose of 
study and research or of general reading or both." ( 
Su<:\tu per pust akaan - dar i. baha!5<3. 1at i n 1 (;o>I:H2r, buku"­II 

i:\da I ah h:i mp unian bahi:\r",--bi:\h an t €~l"- t ul i s; at au t e!l"et ak yanq 
diatur dan diorganisasi(anuntuk tujuan studi dan 
penelitian atau pe~baca um~m atau kedua-duanya). 

Encyclopaedia Britannica, terbitan tahun 1968, p,ada hal 

1031 menyatakan pengertian tentang perpu~takaan sebagai 

ber i kut : 

"R Library (form Lat~ Liber, "book") is collection of 
Hriten~ printed or otther graphic materials (including 
film slides, phonograph records and tapes) organized for 
(L<;e." (suatu perpustakaan - dari bahasa l':'ltinlil::ler, 
"buku" - adalah suatu himpunan bahan-bahan tertulis 
tercetak ataupun grafis lainya (termasuk film, slide~ 

rekaman-rekam fon09raf dan tape-tape yanq diatur untuk 
digunakan. 

Dari bahan-bahan keterangan diatas kiranya dapat disimpulkan 

pengertian tentang perpustakaan sebagai berikut 

Perpustakaan adalah koleksi yang terdiri dari baf~an-bahan 

tertulis, tercetak ataupun grafis lainnya seperti f i 1m~ 

slide piringan hi~am, tape, dalam ruangn ataupun gedung yang 

diatur dan diorganisasikan dan sistem tertentu agar dapat 

ciigunakan untuk keperluan stuai pe~elitian pembacaan, dan 

__J 
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lain sebagainya. 

2.1.2. Macam Perpustakaan 

PerpustakE\an Islam di Yogyakarta termasuk perpl..lstakaan 

Yayasan. Berikut ini maCam Perpustakaan yang terdapat di 

Indonesia, dapat disebutkan antara lain : 

2.1.2.1.	 Perpustakaan Nasianal, 

Yang merupakan satu-satunya perpusta~aan di suatu negara 

dEmgan kol eksi ny~';\ bE'r asal d,::\r i bag i cU, 'Cf?rbesar 

terbitannya hasil karya tulis cetak maupun grafis lainy 

yang terdapat di negara yang bersangkutan. 

2.1.2.2.	 Perpustakaan Um~m~ 

Yang merupakan perpustakaan dengan k~leksinya y'r.:ln9 

bersifat umum Cmeliputi berbagai ilmu), yang digunakan 

sebagai sar an,:t pE~nunjang penqembanqan pendidikan 

masyarakat pada umumnya. 

2.1.2.3.	 Perpustakaan Sekolah, 

Yang merupakan perpustakaan milik sekolah baik SLTA, 

SL_TP, maupun SD dan TK, yang digunakan sebagai sarana 

penun janGI mel aksanak.:.'\n tug ,:t ~:;-t ug as pendi di 1:anl 

pengajaran di. sekolah. 
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2.1.2.4. Perpustakaan Pergu~uan Tinggi 

Yang mer upclkan pf:~r p LIst ak <-ian m:i 1 i k Universit,?\s9 

Insti.tusi. 9 I~kademi yano di gunaki:\11 sebaqai. ~.;;ar- ana 

penunjang pelaksanaan tugas-tugas yang tercantum dalam 

Tr i Dharma Perguruan Tinggi oleh Perguruan Tinggi yang 

bersangkutan. 

2.1.2.5.	 Perpustakaan Khusus 

Yang merupakan perpustakaan dengan kol f:~ksi nya yang 

bersifat khusus 9 yang digunakan sebagai saran penunjang 

mengembangkan pengetahuan bagi masyarakat khu.su 

Clingkungan khusus) dalam bidang ilmu tertentu. 

2.1.2.6.	 Perpustakaan Lembaga/Yayasan 9 

Yang merupakan perpustakaan milik sLlatu lembaga/yayasan 9 

digunakan sebagai sarnan penunjang pelaksanaan tugas 

pengembangan/kerjasama kebudayaan. 

2.2. Perpustakaan Lembaga/Yayasan 

Perkembangan ilmu pengetahuC:\n dan teknologi tentunya tidak 

lepas dari sumber ilmu pengetahuan yang berupa referensi yan~1 

ditulis oleh para alhi di segala bidang ilmu. Khusunya ilmu-ilmu 

yang berkaitan dengan pengetahuan keislaman yang dewasa ini 

pembahasan terhadap ilmu keislaman dan ilmu keagamaan umumnya 

terus berkembang dengan pesat. 

Berkurangnya pemahaman terhadap keagaman dari sudut i 1 mLI 
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pengetahuan menyebabkan sempitnya wawasan keagamaan di kalangan 

m~),syar akat khususnya masyarakat Islam" t:)E;'bagai mana yang 

diungkapkan Dleh Koentjaraningrat 2 ) dalam bukunya Kebudayaan 

Mentalitas dan Pembangunan~ Keagamaan atau Religi termasuk salah 

satu unsur dari Cultural Universal dan Keislaman merupakan suatu 

proses kebudayaan. 

Pentingnya perpustakaan sebagai tempat himpunah ilmu dan 

informasi seperti yang diutarakan oleh Ny. Rusina Pamuntjak3 ), 

menjadikan perpustakaan tidak dapat dipisahkan dalam usaha 

memajukan masyarakat dari segi ideologis , ilmu pengetahuan dan 

keagamaan. Untuk itu 5uatu yayasan yang bergerak atas dasar 

tertentu menduduki peranan tertentu pula. 

Suatu Lembaga atau Yayasan keislaman yang bergerak dal~m 

peny(:?di an fasilitas keilmuan seperti perpustakaan, tentunya 

mempunyai tujuan yang mendasar ~ dan untuk yayasan kE"~i ~,l aman 

tercapainya syiar Islam di masyarakat adalah dasar tersebut. 

Untuk mendukung dasar syiar Islam penyediaan fasilitas tentunya 

diutamakah yang mendukung dasar tersebut~ !sepert i buku-buku 

mE.'ngEmai keislaman mendapat prioritas utama, atau setidakny~ 

segala sesuatu mengenai keislaman mendapat porsi yang khusus. 

Sekarang ini penyediaan perpustakaan sebagai tempat himpunan 

ilmu dan informasi masih bersifat pasif, sehingga kurang memberi 

dOlrongan kepada masyalrakat untuk menggunak,:\n fasilitas 

2)Koenjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan, 
PT. Gramedia Pus taka utama, Jakarta 1990, hal 5. 

3)Rusina Sjahrial Pamuntjak, Pedoman Penye lenggaraan 
Perpustakaan, Penerbit Djambatan, 1986. 

~ 

Ii 
I: 

.~ 
II 
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perpustakaan ter~ebut. Penyusunan program kearah informasi aktif 

yan!;1 d i sE~=;uai kan dengan gerak l~ngkah informasi dan tehnologi 

yang berkembang, tentunya hadirnya perpustakaan 1 ~?ml:lag,:\/Y,:\ya.s<3.n 

dapat memberikan daya tarik yang berbeda. 

2.2.1. Fungsi dan Tujuan 

Fl.lngsi. dan tujuan utama perpustakaan adalah menyecl i ak,:1n 

material 'yang \ d i p~?r 1 ukan untuk rnendukung pr c.gr am keilmuan dan 

pembinaan wawasan dari segala lapisan masyarakat denga.n tujuan 

tertentu. Perpustakaan perlu bertindak secara akt if, bukan 

sebagai elemen pasif dalam proses pembinaan wawasan. Pimpinan 

Lembaga atau Yayasan har us dap<::'It mf?mi ki r k.3.n d~~n men de"!'" ono 

masyay' akat untuk dapat mengaktifkan dan mensukseskan cita-cita 

yang diharapk~~n. 

Untuk mE'1 i hat fungsi perpustakaan yan!;1 lebih spesi fi k, 

sepert i yang diungkap oleh Ny. Rusina Sjahrial F'amuntjak dalam 

bukuny2.... ,"Pedoman Penyelenggaraan pe'!'"pust akaan", per pust .::\kaan 
I 

berpe)~an 

Menyimpan dan memelihara kekayaan intelektual manusia. 

Penemuan ilmiah, peradapan kuno, penelitian masa lalu dan 

produk intelektual Iainya yang dapat ditemukan kembali di 

perpustakaan. Buku merupakan catatan umum yang memLlat 

pemikiran-pemikiran cendekiawan dalam bidang ter~entu. 

Sumber informasi ilmiah. Informasi ilmiah/literatur sul i. t 

di keternukan eli luar pE~r put akaan. LJntuk i tLI pihak 
~'=.~. 

.f~,~ .. ~~., :.t.I~,i}+~J:'~~'" \ 
/ ...... '/J..,\I'!:,I,lh:O;;"'.·:;"'''

;: " .. -'. '\;.!/ ,,~ 

~~~~~ti;3)
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perpustakaan t~lah menyeleksi bahan informasi yang masuk 

dan hanya informasi ilmiah saja yang diterima 5uatu 

pe'(pustaka,3,n. 

Tempclt stud i . BE~1 ajar yang lebih efisien . aelal ah 

perpustakaan~ kayena lebih tenang~ mudah mencari buku yang 

eli kehendaki . Orang kadang tidak memperhatikan bahwa 

perpustakaan merupakan secon home (yumah tinggal kedua) . 

Seharusnya perpustakaan sebagai t~mpat intelektual dapat 

mempergunakan perpustakaan sebagai tempat bertanya, kawan 

dalam penulisan dan pembinaan wawasan dll. 

Sebagai clearing house. Diperpustakaan akan mendapapatkan 

karya tulis warga daerah itu, atau tulisan tentang 

dasrah/negara itu yang ditulis oleh penulis bukan warga 

negara it u. Memang seharusnya perpustakaan setempat 

menyiapkan karya i 1 mi ah van!] disusun oleh wi:l.r ga 

(masyarakat umum). 

SepEnrt i yang telah dijabarkan bahwa perpustakaan adalah 

dipersiapkan segala lapisan masyarakat ymerupakan fasilitas untuk 

mencari ilmu pengetahuan dan pembinaan wawasa~ intelektual. 

2.2.2. Struktur Organi3asi 

Dalam struktur organisasinya kepala Unit pelaksana Teknis 

Perpustakaan langsung bertanggung jawab kepada Ketua Yayasan atau 
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Lembaga¥ Hanya di dalam struktur organisasi intern Perpu.stakaan 

Yayasan IL_F.!mbaga masi ng-rnasinr:1 memi ], i k:i . kebijakan ~,encl i r i , 

meskipun intinya sarna. 

Meningkatnya kedudukan dan berkembangnya organisasi pada 

masa mendatang adalah suatu pertumbuhan yang wajar. Perkembangan 

tersebut pasti berpengaruh terhadap fd.s:i 1 i tas yang add.. 

I<onsekwensi nya perencanaan banr:lunan per pust akd.an harus. 

dipersiapkan terhap kemungkinan pertumbuhan dan perkembangan 

(Soul, 18':J1 ) . Perkembangan dan perubahan koleksi perpustakaan 

terjadi setiap saat dan berlangsung cepat~ Koleksiakan bertambah 

2 kali lipat setiap 16 - 18 tahun (Metcalf 1969) atau ruang buku 

akan meninkat 1,5 kali setiap 10 tahun (Dober, 1963) 

Stuktur Organisasi Intern Perpustakaan Lembaga atau Yayasan 

adalah sebagai berikut : 

I 

I 
i 

~an Wakaf J 
~. =r=:=----l 
L_._~~.~~_=_a~ e;_~u sta~~.~.~J 

[ Pel. Teknis I;~;~-~~~ka--- i ]-- ~-----:----=--~-~'-~ 
l_~ =oJ . 

- - -_._......\ 
Staff. . I[ =;af~~J [ 

Bambar.II.1. Bagan Strukur Organisasi Perpustakaan Yayasan 
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Pada perpustakaan Perguruan tinggi dimi:'lnc.l kepala unit 

pel aksi3.na t ekn i ,=" PE~1" pust i:tkaan be1" t i:l.ngqung j,3.wab kepada F.:ekt or 

melalui pembantu rektornya. Umumnya Struktur Organisasi Intern 

Perpustakaan Pusat Perguruan tinggi adalah sebagai berikur 

[p~-;;~ntu Rektor I-J 

\ 

( Kepal~erpuS~;ka;~ 
----	 ! -, 

__--,I l 

Pel. Adm~ekni~	 [ J[p~~~ } . --"------r----­
------ S ~a f ;-----\r--- Staff ]Csta~~ L__ . _ [ _	 -1 

Ga'nbar.II.2.	 Bagan Struktur Or9ani5a51 Perpustakaan PT. 
(Sumber, Adisakti, Laretna L, Evaluasi Purna~uni 
Perguruan tinggi di Yogyakarta,.1990). 

Ikip Yogyakartapembanding lain pada perpustakaanSebagi:li 

publikasiyang dilengkapi dengan pelayanan khusus	 untuk melayani 

pendidikan dan latihan.statistik; penelitian;dan promosi 

Stuktur Oygani5asi perpustakaan ini dilengkapi jenjang kelompok 

pustakawan. 



: REyOR; 

: Pembantu ReJ:>or 1: 
I ' 

!I KepaJaPery>usuk=n 
J 
I 

i 

Pemimpin iIi Ka. Urs. Tw.a 
KeJompok Vsaba 
P'uSL:J..!<nwan 

Pelay= Tews ! I ?e12)-ananPembaca 

Peng ad:lall..DuSUlka Pemini=:l.:l 

Klasiflb.si Ref~,rl:rl'~~ 

K:=Jogisasi !\hjeJ~
 

Pem elib%...··:l.2.n?1!st!tk..a Pe.odidika=:'ema.::.:ti
 

?e.lldidik2.!! &L:!illlan 

Sutis-..ik&Peneli tian 

Publik2si" &. Promosi 

Kenasam,,~= 

~ e:-Pt!st.al::=.n 

Gambar 11.3. Bagan Strukur Organisasi Perpustakaan IKIP. 
(Sumber, Adisakti r Laretna L r Evaluasi Purnahuni 
Perguruan Tinggi di Yogyakarta, 1990) 

Dilihat dari tiga sistem diatas menunjukkan bahwa si !::;tem 

Organi sasi yang diterapkan oleh .perpustakaan IKIP Yogyakarta, 

], ebi h spesifik dalam melakukan kegiatannyav i n:i ak:an berkaitan 

pula dengan sistem Pelayanannya. Dengan semakin diperkecil pad ;;\ 

sub-sub kegiatannya akan berpengaruh pula teY"hadap efisiensi 

kel' ja. Dslam hai in1 akan menjadi salah sa'l-;u fa~ct: or P l:11,::Ir i k 

minat adalah 5egi pelayanannya. 

2.2.3. Sistem Pelayanan 

Sistem pelayanan pada perpu5takaan Yayasan dan F'er gu.r u,:\n 

Tinggi Umumnya menggu.nakan sistem pel~yanan Open Acces dan C1 OSf:~ 

Acces. Dari kedua sistem ini mempunyai keuntungan dan kerugian. 

-·~-1 

30 
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2.2.3.1. Sistem Close Acces 

E1'lTRAHa 

EXlT~ ! II 
. ! 

Gambar.II.4. Close Acces (sistem Tert~tup) 

Sumber, Adisakti, Laretna 1, Evaluasi Purnahuni 
Per guruc.\n 1'i nggi' c.ii Yogyakar t a, 1 '3'30 

Keuntungan dari sistem ini adalah 4 ): 

+	 Ruang simpan terpisah dari ruang baca, sehi ng~la mudah 

dikontrol dan aman. Amari dari kehilangan dan salah letak. 

+	 Ruang-ruang dapat terbatas, karena ruang koleksi cli.'\pat 

diatur sedemikian sehingga menghemat. 

+	 Kemungkinan penggunaan alat-slat mekanik untuk mengelola 

delam memperlancar pelayanan. 

Kerugian dari sistim ini 

Kurang adanya kebebasan dan kepuasan dari pengunjung. 

Terbuangnya waktu selama menunggu pengembalian buku yang 

4)Sulaksono Hantoro, Perpustakaan Pusat Universitas Islam 
Indonesia, Thesis JUTA-FT UII,1993. 

r 
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dipilioh. 

Pegawai harus Ysjin y menguasai dan bertanggung jawab. 
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2.2.3.2. Sistem Open Acces 

Sedangkan sistem Perpustakaan yang lain adalah Open 

dimana buku secara langsung dapat diambil oleh anggotanya. 

Acces, 

ENTRANCE 

EXIT 

--,-, __ 

~"-----' 

,.., ( , It SIAKUL,I,SI III( I 

Gambar.II.5. Open Acces (sistem Terbuka) 
(Sumber, Adisakti, Laretna 1, Evaluasi F'urnahuni 
Perguruan Tinggi di Yogyakarta, 1':;"30 ) 

00	 0 0 0 0 OJ~::; 
~euntungan darl Slstem lnl adalah'o ~ 

.....	 Pemakai tidak perlu menghabiskan waktu untuk mengisi 

formulir peminjaman. 

+	 Adanya kebebasan pemakai dalam memilih dan menggunakan 

5)Ibid. 
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bahan-bahan informasi • 

•+ Pemakai langsung keruang bace. 

+ Adanya kesempatan menggunakan buku/informasi sebanya.k 

mun~1 ki n. 

S€~C 2t- a+ Aclanya kemungkinan menemukan inforrnasi yanq 

kebetulan justru lebih cocok dari pada yang dicari semula. 

Kerugian dari sistem ini 

Adany.;.. banYi:\k gE~lra.k dari pE~mi~k~'J.i dalam rne!ncBri mengambil 

dan mengembalikan buku yang dapat m~?ni mbul ki:i.n suari::l 

berisik dan pola garak yang ruwet. 

Kemungkinan pencurian~ selain letak dan k~?l'·usakan buku 

sangat besE\r. 

- Membutuhkan tenage untuk pengawasan lebih banyak. 

Pada sistem tertutup yang banyak diterapkan terutama pada 

perguruan Perpustakaan Perguruan t1nggi adalah liii:lliiitem lamw 

(konvensional) yang untuk masa sekarang dimana faktor keleluasaan 

dan kenyamanan serta jumlah pemakai semi:1ki n mE!ninr:lkat untuk 

diterapkan lagi rasanya tidak cocok. 

Untuk rnemberikan pelayan yang optimal dan efisien kepada 

pc~mak,3.i. f .:lkt or b?l e1 uaS,:ian y kenyamanan dan efektifitas bagi 

pE~makai penggunan sistem Open Acces adalah terbaik. Pade sistem 

i. n i sudah diterapkan di beberapa universitas seperti UF'T 

Perpustakaan UGM (Un:l t :l y Unit 2 dan PascaSarjana)~ UPT 

Perpustakaan IKIP Yogyakarta, UPT Perpustakaan UKDW. 
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2.2.4. Kondisi Fisik Perpustakaan Lembaga/Yayasan. 

2.2.4.1. Perletakan dan Pemanfaatan ruang 

Perletakan ruang ditentukan oleh inti hubungan antar ruang 

dan tingkatan noise (Kebisingan/ketenangan) da)' i mi:\si ng-rnas:L ng 

kegiatan (Zone) sebagai berikut : 

wrU t~IWlg RUANG PEM:BACAIPEMAKAI 

BAHAN BUKU ~ PENGELOLA 
~ pengolahan KATALOG
 

&
PEGAWAI ~ peoy.u~uOilO katalog1/ admmlstrasi PENc;A WASAN
 

agak bisiog SIRKULASI PUSA
 

FASILITAS TAMBAHAN
 
l:jl,r::tiii:t cafetaria .­

bk;ing pamerao/rapat cUI 

Garnbar.II.6. Hubungan Antar Ruang mengikuti ketentuan IFLA. 
(Sumber Neufert Architecture Data) 

Ruang-ruang tersebut akan ditunjang oleh beberapa ruang 

penunjang yang dalam era informasi komunikasi in format i ki::l 

sekarang i ni banyak ditentukan oleh berangkat kerja elektronik 

seperti audio visual, komputer, dan lain-lain. 

Pada perpustakaan lembaga/yayasan di Yogyakarta dikarenakan 

keberadaanya kurBng dikenal oleh masyarakat ,maka peruangan pada 

.-------, 
, 

FINTU MAGU:~
 

UTAMA
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perpustakaan Lembaga/yayasan masih sangat sederhana? seperti pada 

F:'erpust ak,::'!an Islam Yogyakarta, Pel" pust akElan F'es:,ant r' E:-~rl E1una.n 

Padalarang y Perpustakaan Hatta sebagai berikut 

f.:~Llang penel' i mi:\ Ruang luar (taman dan peel est r i ,":In:> atau 

1 angsung ruang dalam yang dapat terdiri dari at2l$ hi:d l. 

lobby, penitipan tas atau katalog. 

Ruang pelayanan sirkulasi buku dan counter pelayanan. 

F::uanr:1 penr:le:L (:II a 

F.:uang bac ,":I 

F::uang kol eksi 

Beberapa ruang pendukung yang disesuaikan dengan kebutuhan 

perpustakaan tersebut. 

2.2.4.2. Sirkulasi dan Konsentrasi 

~<eberhasi 1 an fungsional bangun.an . dapat ditentukan 01 e~1 

sirkLllasi ,":Itau lalu 1:i.nt;"5 r!;::l]i'llll banqunan" Sil"kul;:\si pc!m.:du:d y,-=\ng 

padat ditntukan pada ruang penerima dan pelayanan sirkulasi buku. 

Hal i ni disabapkan karena ssbagaian besar pf.'~r pust akaan y r:u<~\n~1 

penerima dan fa5i1ita5 pelayanan sirkulasi buku ditempatkan pada 

ruang terbatas kapasitasnya. 

Sistim tertutup menjadi penyebab kepadatan pada pelayanan 

Sil'kulasi buku (rerpustakaan Hatta, perpustakaan UII, lJAJ y 

INTAN). Pembukaan yang SBlIlpit juga menyebab k ,":In. kepadatan 

sirkulasi y seperti hubungan antara ruang penitipan tas dan rLlanf::-! 

--~.~._.. ~~koleksi. ,?"'\s....~ '!)o"f' ~ 
fI/ ....? .-<,1, "ItSlll;:::--.~4' ~ 
7 .' / .." ".'\\\" ..,.y~ 
, .t'.....'''''.... ,..".,~\.'''' "..'!"-~.\'I :F ('i"\i»' ~,"\o-~"..". II 

r;<~,¥'~s'\ ~~~/Ir: 
• 'ce ,,'t..\"~\~ .:J)'\Y- ~\~.\\,~ ';>/~ ~~tf 

"<~~I·;~Ef~/-
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2.2.4.3. Koleksi dan Luasan Bangunan Idial. 

Tersedianya dana yang cukup dan pengelola yang aktif dalam 

mengembangkan perpustakaan~ menyebapkan pengujung akan senang 

rnengunjungi perpusti::"\kaan tel' '=',f-:?but . Bf=~b r,;?r cIP':-I f akto1' yan~1 

menyebap k':ln pengujung t ert ar i k d':l.rl per 1 u pf?rt i. mba.ngan ant ar a ~;ai '-I 

Fungsi perpustakaan, kolek5i~ petugas dan lokasi ( 1 an.:\ Hs;, 

Kumpulan Artikel Tentang Perpustakaan, 1989) 

Dcw i kete1'angc::~n di i;t.t<~S;, PE~1'PU5taki",an lembi::\ga. h,':1.rLlS. 

menyediakan bahan-bahan pustaka yang dapat diperoleh dengan mudah 

nleh para anggotanya s8rta pewadahannya memberikan kenyamanan 

bagi pengunjung. 

Dari standar perpustakaan lingkungan menunjukkan luasan dan 

jumlah penduduk yang dilayanani sebagai berikut : 

. -_._. ------

Idedl
~::ufldi:ii ~ang <Ida

Uni~I.i\nts. JlilTlJ.itIS. Jum. B\j~:uJum.BuHu Luas"f1LUds"r, Lslmhs 

31.496 Unit 1 2.745 m2UGM 
Unit 2 3.150 m2 1.850 m2 101.750 buah12.613 buahPasca 1.E:50 rn2 3.49 m252 &: 531.767 22.622 m2 1.299.210 bUilh0.82 m2 589.822 PlJahTot\11 7.745 m2 9.750 rn2 536.250 bUilh1.14 m2 3.503.376 buah4.428 rn2IKIP 13.000 3.543 m2 194.865 buah

360 m2 0.25 m2 57.543 bUdh4.724UAJ 123.750 buah0.33 m2 60.000 buah 2.250 m2300 rn2un 3.000 900 m2 49.500 buah
303 m2 0.84 rn2 14.100 buah

UKOW t200 450 !T12 24.750 buat!
108 m2 0.60 !Il2 5.422 buah600INTAN 

Tabel.II.l. Luasan Lantai dan jumlah buku idial 
(Sumber Neufert Architecture Data) 
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2.2.4.4. lokasi Perpustakaan 

Kehadiran perpustakan harus dapat dirasakan dengan tegas 

01 (?h masyarakat~ sehingga masyarakat tidak ('?ngg.,an untuk 

menr,tlJjung i nya. Dikenalnya suatu perpustakaan tidak lepas dari 

penempatan perpustakaan di masyarakat. 

Penempatan perpustakaan yang strater,tis~ seperti c1itempat 

atau disekitar lingkungan studi akan banyak menarik pengunjung 

dikalangan studi diman perpustakaan itu berada. Seperti hacli rnY21. 

perpu~·:;,takaan Hatta di Yogyakarta yang berdf.":ikatan dengan 

lingkungan kampu5 IAIN y tentunya pengunjung terbanyak adalah 

mahasiswa perguruan tinggi tersebut. 

Suksesnya mi S'.i dan program yang d it a'...lar kan tent uny.". 

dipertimbangan dengan kemudahan lokasi d .:lon pub 1 i ka!5i dari 

perpustakaan tersebut. 

2.2.4.5. Orientasi Bangunan 

Arah perletakan bangunan perpustakaan untuk c1aerah tropis 

yang tepat berdasarkan faktor alam adalah membentang timur-barat 

(1"1f.'.'tc al f y 1965). Perletakan ini akan mengurangi si nal' matahari 

lengsung dari timur dan barat yang dapat mengganggu kenyamana 

pemr.lk~.:d dan preSEn'YCl.si kolek5i. Sebenarnya sinar matahar-i 

tersebut secara arsitektural dapat diatasi dengan penggunaan 

sunscreen atau sunchi:\cle, namun bentuk f:i si k t embahan :i n i 

berpengaruh terhadap kekurangannya kualitas pencahayaan slam 

serta tambahan biaya konstruksi dan pemeliharaan. 
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v..mu 
f~r-pti71tc[~k,J -­

g~r I -; to \ 

§ ~IVHM 

Gambar.II.7. Orientasi bangunan perpustakaan. 

2.2.4.5. Disain Eksterior Bangunan 

Kencenderungan karakter bangunan perpustakaan berubah dari 

bentuk-bentuk tradisional menjadi monumental (Metclaf~ 1'::JE.5). Hal 

1n1 sangat wajar karena bangunan perpustakaan ditempatkan di 

ditempatkan ditempat yang telah dipertimbangkan faktor-faktor 

kebijakannya, sehingga akan menimbulkan daya tarik dan perhatian, 

dan dal" i hirarki perpustakaan dengan bangunan yan~1 I ai n 

perpustakaan sebagai gudang ilmu menenpati hirarki Y'::\ng cukup 

tinggi. 

Setiap bangunan perpustakaan harus direncanakn khusus untuk 

kegiatan yan£~ akan berlangsung, bagi pel,:\ku yang .:\kan 

mempergunakan, sarta aransemen interior yang harus diprioritaskan 

dari pada aransemen eksteriornya (ioul 189i ; Metcalf, 1965). 
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Gambar p II.8. Perpustakan Yayasan dengan gubahan masa. 

&rJ 

t: , 

to--­/ ~. 

~~PI.J<;~ 

Gambar.II.9. Perpustakan Yayasan dengan bangunan Tunggal. 

2.2.4.7. Penataan Lingkungan 

Keterbukaan untuk bangunan perpustakaan menur~t Metcalf 

(1965) adalah kemudhan pencapaian dari segala ayah dan pintu 

masuk yang mengundang. 
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Pada perpustkaan IKIP terlihat dikelilingi oleh taman dengan 

pohon-pohon peneduh, kuYsi-kursi duduk dan penataan jalan setapak 

yang terencana. Tempat ini di jadikan oleh mahasiswa sebagai 

tempat berdiskusi, santai belajar atau 5ekdar berbincang-bincang. 

Dengan adanya pencapaian terbuka dari ayah $(·?1 at an dan u.tara 

mE)ml:H?r i k an kesan men!;lundan(;1 bagi 5i. vi t.:as akaclemi ka untuk 

mempergunakan fasilitas ini, sehingga diharapkan kebeyadaan taman 

akan mendukung perpustakaan itu sendiri; 

Gambar.II.l0.	 Lingkungan ruang luar Perpustakaan IKIP. 
(Sumber, Adisakti,Laretna L). 

2.2.5. Kesimpulan. 

A. Untuk mengetahui ratio Luasan ruang harus sesuai denqan 

kondisi yang ada, dapat dikaitkan dengan kegiatan serta pengaruh 

nya terhadap kualitas ruang 

£t. F'er 1 etakan ruang harus mengikuti ~roses kegiatan yang 

mewadahi, atau adanya Hirarki peruangan. 
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UI-,tuk menghindari konsentrasi kep<:'Idat an :-,-'<:\ng ting~lic" 

c1apat dibedakan antara area sirkulasi dean area fungsional yang 

mewadahi kegiatan" 

Tipe-tipe meja dapat dipisahkan lO) er cI <:tosa r ~::.::\n fu.ngs;i onalD" 

r u<:\ng " Bila meja tidak bersekat, orientasi meja tersebut dapat 

menghap pacla satu arah" 

E.	 Letak Perpustakaan 

Untl..lk pero pust i:\kan Y,'-\yaS',an de!n~I<:\n gubahan mass.;a, 

bangl..lnan sekitar, dengan pencapai dari satu arah. 

Untuk Perpustakaan Yayasan dengan bangunan tunggal, ara 

perpustakaan ditemp,'-\tk,::'In eli pl..lS,:;o\t bangl.lnan dengan 

kemudahan pencapaian dari satu arah. 

F.	 Ukuran bangunan 

Untuk perpustakaan Yayasan dengan gubah<an massa, 

bangunan perpustakaan diaharakan bangun ian monumental 

terbesar. 

Untuk per pust akai::"\n yayasan dE~ngan bangl.lnan t"urq;lg ,::'II . 

area perpustakaan merupakan ruangan dengan luasan dan 

proporsi terbesar. 

(:i • Cll'°:i ent asi banguni:\n 1 ebi h antisipasi t Bl"had,'-\p potensi 

,::'II am. 

H. Penampilan eksterior bangunan perpustakaan menjadi sangat 

penting s~?tel ,'-\h fungsi eli dalamnya terselesaikan dlo?ng,'-\n bai k l' 
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diupayakan bangunan perpustakaan S(o?r: B Y° a Brsitektural men jad i 

Landmark Kawasan. 

1. Keberadaan daerah terbuka di sekeliling banqunan 

perpustakaan adalah penting, karena selai mempermudah pengenalan y 

jaga dapat berfungsi sebagai area pintu keluar yang mudah dilihat 

oleh pengunjung dan sekaligu5 merdam kebisingan dari kf.egi atan 

sekitar. 



---------------

BAB IV
 

PERPUSTAKAAN ISLAM DI
 

Y06.YAKARTA
 

4.1. Pendidikan di Indonesia 

4.1.1. Pengembangan Minat Baea 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia r pemE~r i n t ah 

telah menempuh berbagai mseam caya yang kesemuanya dimaksudkan 

untuk menciptakan manusia Indonesia seutuhnyan Berbagai fasilitas 

pendidikan didirikan oleh pemerintah dimulai dar i penyelj i an 

fasilitas pendidikan formal maupun non formal berikut fasilitas­

fasilitas penunjangnya. Salah satu fasilitas pemunjang pendidikan 

untuk menciptakan manusia lndoneis seutuhnya adalah fas:,ilitas 

perpustakaan. 

Kedudukan perpustakaan sebagai fasilitas penunjang 

pendidikan menduduki peranan ya~g sangat penting~ karens selain 

gudang ilmu pengetahuan perpustakaan merupakan sebagai r.)ust 

informasi dan komunikasi. 

Salah S',atu program pemel"intah yang sedang digiatkan dan 

memdapat perhatian yang luas adalah pengembangan minat baca 

dikalangan masyarakat. Dalam hal ini pengembangan minat baea di 

masyarat tidak dibatasi oleh kalangan tert~ntuy tetap:i. ()l eh 

segala lapisan masyarakat dan usia. 

Pada umunya perpustakaan umum dan yayasan di I nd.::mesi a, 

penyedian fasilitas perpustakaan untuk anak pada usia 13 tahun 
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keb<:\'Wah mendapatkan porsi yang sangat keeil bahkan tidak ada. 

Begitu pula bagi kalangan tertentu seperti untuk kalangan lain 

s(=pet- t i masyar akctt LlillUfTI y penyedian buku untuk mer eka. sangat 

t e-I~bat as. Penyedian fasilitas perpustakaan lebih diutakan untuk 

pelajar dan mahasis'W8 yang ditujukan untuk penyediaan 

keilmuan. 

lite'ratut-

Hal in i dikarenakan pemahaman perpustakaan yayasan oleh 

mssysrakat dan pengelolanya sendiri kurang dipahami seeara 

dan tegas. 1 ) 

jelas 

Penyediaan perpustakaan yang dapat merangkum segala lapisan 

masyarakat dan didukung dengan fasilitas-fasilitas yang lain akan 

dapat merangsang minat baea dikalangan masyarakat . 
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4.1.2. Perkembangan Perpustakaan Yayasan di Yogyaksrta. 

Yogyakarta yang dikenal dengan kota pelajar dan mahasis'Wa 

serta kota budaya y dan saat ini ada empat perguruan tinggi negt- i 

dan 48 perguruan tinggi s'Wasta berstatus2 ) fasilitas perpustakaan 

banyak terlihat y seperti fasilitas perpustakaan Perguruan tiMggi 

yang banyak jumlahnya, perpusta<..'\an umum dan perpustakaan yan9 

didirikan ol~h Yayasan dengan tujuan tertentu. 

Tentunya pengembangan bagi perpustakaan perguruan tinggi 

tidak banyak menghadapi permasalahan y dikarenakan anggar an clan 

Fauzie,Ridjall)Wawancara dengan bapak 
perpustakaan Hatta di Yogyakarta 

2)Informasi kopertis tentang Perguruan 
beroperasi d.i Kopertis Wilayah V Yogyakarta. 

Tinggi 

kepala 

Yang 
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persyaratan untuk suatu fasilitas perpustakaan demikian ketat, 

sebab pengadaan fasilitas perpustakaan merupakan salah satu 

faktor guna peningkatan status bagai perguruan tinggi tersebut. 

Yang banyak mengalami permasalahan adalah perpustakaan yang 

didirikan oleh yayasan dengan tu,juan tf2'!'" tent u y seperti 

Perpustakaan Hatta 9 Perpustakaan Islam, Perpustakaan Pesantren 

dan perpustakaan yayasan laiannya yang lainya. 

Yang umum dan men,jadi kendala utama pada perpustakaan 

yayasan adalah penyediaan dana untuk pengembangan perpustakaan 

tersebut. Karena be:lnyak dar i Pf::~I"Pust akaar! y<'::"\yasan hanya 

menganda~ kan dClnatur dar i masyarakat )/'ang t i cJak past i dan itupun 

SC:lngat keeil, seperti yang dihadapi oleh Perpustakaan Islam di 

Yogyakarta. Pemasukan hanya mengandalkan wakaf dan hadiah yang 

diberikan oleh masyarakat Islam yang berkenan. 

8agi Perpustaan Hatta, pembiayaannya masih lebih baik karena 

Perpustakaan Hatta dibawah yayasan Hatta yang cukup besar di 

Jakarta. Pembiayaan ppngemhangan lebih pasti d~n rutinitasnya 

t er .,jami-n. Selain itu keuntungan lain bagi Perpustakaan Hatta 

letaknya sangat strategis dibandingkan dengan Perpust~k8an Islam 

yang sangat terkucil, sehingga banyak masyarakat Yogyakarta tidak 

\ menqenal adanya Perpustakaan Islam di Yogyakarta.
1\'-' ­
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4.2. Rencana Pengembangan Perpustakaan Islam di 

':')
Yogyakarta ..... · ~ 

4.2.1. Latar Belakang 

Dalam ajaran Islam, setiap individu mempunyai kewajiban 

dak .... ah islamiah kepada masyarakat, dan tUjuan dakwah itu untuk 

meningkatkan syiar Islam di bumi ini. Dalam Al'Quran ([!s. 

AI._' Ashr, ayat 3) "Sampi:d kan I ah ....al au ~1anya satu ayB.t". 

Perpustakaan Islam yang sekarang ini tidak dapat menjadi 

....adah bagi masyarakat Yogyakarta akan khasanan keislaman baik 

yang berupa keagamaan dan ilmu pengetahuan. Dan untuk menciptakan 

....adah yang represntatif diperlukan pemikiran kearah pengembangan 

fasilitas perpust~kaan dimasa yang akan dat~ng. 

1'1i nimnya dana yang diperoleh hanya clengan mengelola 

perpustakaan dan tampa dukungan keuangan yang pasti ,maka perlu 

difikirkan usaha lain untuk mendukung hidupnya perpustakaan 

Islam. 

4.2.2. Proyeksi Pengembangan 

Dalam diskusi yang dilakukan oleh pengurus Perpustakaan 

Islam Yogyakarta untuk mengembangkan Perpustakaan Islam dengan 

menc\mbah fasilitas-fasilitas keislaman yang tsrpadu, sehingga 

dapat dijadikan suatu fasilitas keislaman yang lengkap. Fasilitas 

3)Wawancara Dengan Bapak Amin Masyur, Pakar Perpustakaan 
dan anggota badan wakaf Perpustakaan Islam di Yogyakarta. 
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yang diun~kapkan dalan diskusi tersebut 

Penyedian fasilitas Masjid 

Penyedian fasilitas kesenian 

Penyedian fasilitas Pendidikan (kursus-kursus) 

Penyedian fasilitas ilmu pengetahuan y 

(Perpustakaan, Ruang seminar, ruang Audio visual dll) 

Dal Clm pr c,yeksi pengembClngan, Perpustakaan adalClh pusa"t 

kE!gi atan dan merupaka fasilitas terpadu dalam pengadaan 

fasilitas ilmu pengetahuan. 

4.2.3. Pendanaan Pengembangan 

4.2.3.1. Pemeritah 

Bantuan yang diharapkan dari pemerintah adalah melalui 

departemen agama sebagai pembina utama keagamaan.Seperti yan~;1 

telah dilakukan pads perpustaan Islam, bantuan terhadap kehidl..lpan 

perpustakaan Islam diperoleh dari departemen agama F.:epubl i k 

Indoneis. Pustakawan yang mengelola perpustakawan Islam diangkat 

langsung ol~h departemen agama. 

4~2a3112_ Badan Sosial 

Bantuan dari badan-~adan sosial sedang dipersiapkan terutama 

dari badan-badan s05ial keagamaan yang ada seperti Muhammadiah, 

yayasan Yayasan Muslim Indonesia, Himpunan Haji I nc:!r:::onesi a dan 

sebagainya. 

I 
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4.2.3.3. Bank-Bank 

Pinjaman Bank untuk pengembangan perpustakaan I sl am dc"\pat 

dipakai bila Bank-bank tersebut memberikan kredit dengan bunga 

yang rendah dan untuk jangka waktu yang panjang dan dapat 

diperpanjang. 

4.2.3.4. Masyarakat. 

Adalah dukungan dana yang di.dapat dari masyar akclt seperti 

iuran keanggotaan tiket kegiatan yang dikelola oleh Perp~stakaan 

Islam seperti Pengadaan pentas kesenian , sewa ruang dan 

fasilitas dsb. 

Selain itu dibuka bagai masyarakat muslim untuk menyerahkan 

zakatnya yang nantinya dipergunakan untuk pembangunan dan 

pengelolaan Perpustakaan Islam. 

Selain itu diadakan kerjasama antara perpustakaan Islam 

dengan lembaga yang lain baik dari dalam negeri maupun dari luar 

~egeri terutama negara-negara Islam. 

4.2.4. Pengelolaan 

\ 
F'enge1 cd aan diarahkan kepada pengelolaan mandiri oleh 

Yayasan yang diketuai oleh bedan tertinggi yaitu badan wakaf. 

Badan wakaf berfungsi menentukan arah dan kebijaksanaan hidupnya 

perpustakaan Islam. 

Nantinya pengelolaan secara operasional departemen agama 
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akan membantu dalam penyediaan tenaga-tenaga ahlinya seperti yang 

5elama ini telah berlangsung. 

4.2.5. Lingkup Kegiatan 

Mengi.ngat pentingnya pengkoordinasiaan masalah-masalah ke 

Islaman di Indonesia, maka Perpustakaan Islam ini merupakan 

lembaga ke Islaman dalam bidang ke ilmuan y pendataan, informasi y 

penelitian dan pengembangan. 

Ini untuk membedakan Perpustakaan Islam dengan Perpustakaan­

perpustaka<an lainnya seperti Perpustakaan umum y perpustakaan 

perguruan tinggi dan lain-lain. 

4.2.6. Program Kegiatan 

Dengan memperhatikan latar belakang dan fungsi dari 

Perpustakaan Islam, maka dapat disimpulkan bahwa e,r i ent asi 

kegiatannya adalah sebagai berikut 

\ F'engaji an , .::..:.'\b:at. 

4.2.6.1. Kegiatan Ubudiyah 

Kegi at.;;t.n i bF.lclah POkO:I~::, antara 1 ai Ii 

4.2.6.1. Kegiatan Mu'amalah 

Riset-riset agama antara lain 

Islam, pendidikan Islam dll. 

mengenai 

Eihol at 

keilmuan y 

wajib, 

da'wah 
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Seminar dan Diskusi 

Seminar dan diskusi i ni terbuka bagi bel' mac am-mac a.m 

kelompok, seperti Umum, remaja, mahas:i S',.,I<..=\, pr:::-ker ja dan 

sebagai nyc:\. 

Pendidikan dan training: 

""j"raining jc:'mgka pendek ~ kur sus-'kur sus? penataran untuk 

meningkatkan kemampuan da'wah dan lain-lain. 

Pusat Informasi Islam: 

Termasuk disini kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 

Pame"ran, penghimpunan data-data mengenai agama, lukisan dan 

kaligrafi. juga publikasi-publikasi lain yang berhubungan dengan 

Al Qur'an. 

I 
! 

F'Llbl i kasi 

Ke9 i cit. c:\1 111 ya lIlel i put i cUT!:; ar i:.'\ I ai n 

berkala, siaran radio dan sebagainya. 

penerbitan buletin 

~ 4.2.7. Pelak.an.an Proqram. 

I, 4.2.7.1. Program Sehubungan Uengan Kegiatan Ubudiyah. 

Tuju.:m dari kegiUittan ini ildii\l.ah untuk lebih mcndclr:atkan diri 

kepada Allah, yang melip~ti kegiatan 

a. Sholat Wajib : 

Adalah sholat 5 waktu yang diwajibkan atas tiap-tiap 
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orang dewasa dan berakal, yang dilakukan 5 kali dalam 

sehari semalam Shubuh, dhuhur, ashar, maghrib dan Isak. 

b.	 Sholat Sunat : 

Adalah sholat selain sholat wajib, misalnya shol at 

tarawih, sholat taqiyatul masjid dan sebagainya. 

c.	 Pengaji~n : 

Selain bertujuan untuk meng Agungkan aema Allah pengajian 

ini juga merupakan upaya untuk lebih mendekatkan diri 

pada Allah sebelum atau sesudah melakukan sholat. 

4.2.7.2. Program Sehubungan Dengan Kegiatan Mu'amalah 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk lebih mengetahui cara­

cara kehidupan bermasyarakat yang sesuai dengan nilai-nilai 

dasar/akidah dalam agama Islam. 

a.	 Kegi.at<"'\11 ~<eilmui!'\n dan pengDmbangan 

'\
 

Merupakan kelompok kegiatan yang ~ertuJuan
 

Meneliti dan mengembangkan "kefahaman" umat Isl'8.m.
 

Indonesia umumnya dan Yogyakarta khususnya.
 

Mendap.?:It kan m<=!t c.da kt:?i lllluan 151 am yang sesuai deng.7:\n
 

tuntut •."m zaman.
 

f'1emb er i k clll :i. n f ,:.," melsi kepi::\dp siapa S,;\\j,;l, Yii:\ng 

mengiMginkan data tentang masalah Islam di dunia 

khusunya Indonesia. 

b.	 Kegiatan Sosial 

~<egiatan ini ditujukan semata-mata untuk memberikan 

pelayanan sosial bagi umat Islam. Dalam hal ini makii:\ 



'I 

5:; 
Perpustakaan islam juga berfungsi sebagai tempat kegiatan 

kursus-kursus, konsultasi, perkoperasian dan kegiatan 

sejenis lainnya. 

c.	 Kegiatan Pengelolaan 

Merupakan kelompok kegiatan yang menunjang dan melayani 

s('?mua kegiatan yang berlangsung di Perpustakaan Islam 

seperti 

- Kegiatan kepengurusan Perpustakaan Islam yang berfungsi 

sebagai Koordinator kegiatan Perpustakaan Islam 

- Kegiatan pengelolaan, pemeliharaan dan keamanan. 

4.2.8. Pola Kegiatan 

4.2.8.1. Kegiatan Ubudiyah 

a.	 Sholat Wajib : 

Sholat wajib dilakukan lima kali sehari semalam dengan 

ketentuan waktu yang telah ditetapkan. 

b.	 Sholat Sunat : 

Dilakukan sebelum atau sesudah sholat wajib setiap haria 

Sh,:,l at tarawih dilakukan setiap bLl1an puasa sE:?lama satu 

bt.\l an r waktu sQsudah sholat Isak sampai selesai (Kurang ~ 
lebih 2 jam) 

C.	 Pengajian 

Pengajian biasa dilakukn setelah shol at ash~~\r sampai 

dengan menjelang sholat maghrib atau setelah setelah 

sholat maghrib sampai menjelang sholat Isak. 

-' 
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4.2.8.2. Kegiatan Mu'amalah : 

B.	 Penelitian dan pengembangan 

~:::eg i at i.."In rut i n (h::mel itian r pel aY-.3.nan perpustakaC'ln:> , 

dilakukan tiap hari kecuali hari jum,at. 

Kegiatan lain yang masih termasuk kegiatan penelitian dan 

pengembangan dilakukan sesuai ketentuan. 

b.	 Kegiatan 80sial 

Kegiatan rutin (kursus-kursus, konsultasi jiwa, penjualan 

bUku, pameran) dilakukan tiap hari kecuali hari jum'at. 

Kegi atan lain dilakukan sesuai jadwc\l yang sudah 

ditentukan sebelumnya. 

c.	 Kegiatan Pengelolaan : 

Kegiatan ini sepenuhnya dilakukan oleh stafPerpustakaan 

Islam yang dibayar oleh Yayasan untuk bekerja 6 kali 

dalam seminggu , libur pada hari Jum'at. 

4.2.9. Bentuk dan Sifat Kegiatan 

a.	 Kegiatan Ubudiyah, merupakan hubungan Vertikal r dimana 

para mukmin melakukan upaya untuk lebih mendekatkan diri

\ pada Allah, kegiatan ini mempunyai sifat suei. 

b.	 Kegiatan Mu'amalah, merupakan hubungan horizontal, yang 

merupakan jalam bagi man~sia/masyarakat untuk memasuki k~ 

dalam k2hidupan Ibadah, sifat dari kegiatan ini akr ab, 

keterbukaan dan familier. 
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4.2.10. Pengelompokan Kegiatan 

a. Bidang Kegiatan Ibadah 
Sholat
 

- Pengajian.
 

b.	 Bidang Kegiatan Penelitian dan Pengembangan 
Meneliti dan mengembangakan keilmuan dan kefahaman 
pelayanan Perpusakaan 
Penerbitan majalah/buletin Islam 
Siaran Radio 
Kursus-kurus keislaman 
Training I penat~ran 

Seminar 
Diskusi dan ceramah 
Pameran 
permusiuman sejarah keislaman 

- Peringan keislaman. 

c.	 Bidang Kegiatan 80sial
 
Kursus-kursus keterampilan (tidak tetap)
 
Perkoperasian anggota
 
Konsultasi Jiwa dan hukum
 
Penjalan buku
 
Penjualan makanan
 
Santunan-santunan sosia1
 

d.	 Bi d<:\n~J ~:::eg i atan pengelol.aan
 
PengurusanAktifitas Perpustakaan Islam
 
Pemeliharaan
 
Perlengkapan dan Keamanan.
 

4.3. Tuntutan Ungkapan Fisik 

4.3.1. Pengertian Perpustakaan Isl~m 

~ 
Perpustakaan Islam adalah suatu fasilitas keilmuan khusunya 

keislaman dan sebagai wadah kegiatan masyarakat muslim dalam 

hubungannya dengan Tuhan (ibadah) dan dengan 5e5ama manusia 

(Mu'amalah) yang mempunyai fungsi juga sebagai tempat p(:nelitian 

dan	 pembinaan umat serta pengengembangan (sy:i, ar") kegi ati::\n­

kegiatan dakwah dan kebudayaan untuk masyarakat Islam. 
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4.3.2. Unsur Spesifik yang berpengaruh pada Ungkapan Fisik. 

Ada 3 unsur yang sangat dominan pengaruhnya dalam kaitannya 

dengan usaha untuk menyelaraskan ungkapan fisik bangunan dengan 

lingkungannya r tiga un sur tersebut adalah : 

S:i. st i m sosi a1 

Bentuk-bentuk Arsitektur Jawa
 

- Iklim
 

4.3.2.1. Sistem sosia1 

Ada1ah tindakan berpo1a yang berupa kegiatan manusia 

berinteraksi, bergau1 serta berhubungan satu dengan yang 1ainya. 

Po1a ini di1akukan secara berturut-turutmenurut p01a tertE:'~ntu 

berdasarkan adat ke1akuanmanusia. 4 ) 

4.3.2.2. Bentuk-bentuk Arsitektur Jawa 

Adalah ujud benda kebudayaan sebagai hasil budaya manusia, 

\ yang disebut kebudayaan fisiko 

Pada umumnya ujud kebendaan lebih mudah dikena1i dari pada sistim 

505ia1. 

4)Arya Ronald, Arsitektur Jawa Sebagai Pencerrninan Sosial 
Budaya, Ceramah Ilrniah du U<K< Sugiopranoto Sernarang. 
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4.3.2.3. Iklim 

Indonesia beriklim Tropis~ berbeda dengan sistim sosial dan 

bentuk arsitektur jawa yang selalumengalami proses perkembangan~ 

iklim boleh dikatakan tidak pernah mengalami perubahan dengan 

demikan iklim merupakan bagian dari lingkungan alam yang sangat 

mewakili~ karena didalamnya terkait masalah-masalah yang sangat 

kc.mplek r seperti : siner matahari y curah hujan r angin r ge,:'gr ,-3. f i 

dan lain-lain yang secara periodik mempunyai perilaku yang sama. 

4.3.3:	 8pesifikasi unsur-unsur Yang berpengaruh pada lingkungan 

keota Yogyakata : 

4.3.3.1. Sistim 805ial 

Spesi f i kasi 1 

Sl;.~baGlaj. mahluk hidup adalah bagisn dari struktur SEWH='bld 

alam maka dalam membuat lingkungannya ingin selalu 

selaras dengan alamo 

!\ 
Spesi 'fi kasi 2 :
 

Dalam melakukan tindakan r '~elalu di pengengi::tr uh i col eh
 

kepercayaan yang mementingakan upacara religi y sehingga
 

sering bersifat mistis-kosmis .
 
.S 

8pesifikasi 3 :
 

Dalam bergaul serta berhubungan satu dengan yang lain
 

-----_!'
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selalu disertai sifat-sifat luwes dan gotong royong yang 

tinggi . 

. 3.3.2. Bentuk-bentuk Arsitektuy Jawa. 

SpE>si fi kasi 1 :
 

Dalam Arsitektur Jaws, bentuk bangunan dinamakan sesuai
 

~) 

dengan nama-nama atap~' 

*	 Panggang Pe (pokok) 

B,,:,mgLlnan i ni mempLinyai atap berbentuk bidang datar 

miring satLi arah. 

*	 Kampung (pokok) 

B,,:,mgLlnan i n:i mempunyai atap berbentuk bidang datar 

miring dLia .:;..rah. 

*	 Limasan (pokok) 

BangLinan i ni mempLinyai atap berbentuk bidang datar 

miring empat arah. 

*	 Joglc. (pokok) 

BangLinan ini mempunyai atap berbentuk bidang datar yang 

miring keempat arah dengan SLidut kemiringan makin lebar 

makin keeil sudLit kemiringannya. 

*	 TajLlg 

Ciri bangunan ini pada atapya tidak memerlL1kan balok 

bubLingan/wuwLlng~ bentLik atap meruncLing mel amban~:;l kan 

sakral ataLi ke-TLIhan-an. 

5)DakungSugiarto, Arsitektur Tradisional Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Dept.P dan K, Jakarta 1983. 
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.~3.3.3. Iklim 

!:;pl-:?si fi kasi 1 : 

Karena letaknya pada garis katulistiwa maka pada umumnya 

t empat --t empat di Indonesia mempunyai rad:i. asi sina)" 

matahari yang tinggi dan melimpah. 

Spesi fi kasi ·2 

TE~r jadi perbedaan suhu yang cukup besar antara malam dan 

5i ang har i . 

Spesifikasi 3 

Curah hujan rata-rata pertahun cukup 

kelambaban rata-rata tinggi. 

Spesi fi ka5i 4 : 

tinggi sehingga 

Indonesia merupakan negara kepuIauan sehingga komposisi 

atmosfir terhadap kejenuhan uap air sering besar. 

- Spesifikasi 5 : 

Akibat perbedaan susu yang besar antara siang dan malam 

maka aliran angin akan bertiup kencang • 
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. 3.4. Konsekwensi bentuk 

Akibat dari adanya unsur-un5ur spesifikasi pada lingkungan 

ang d i kai t kan dengan usaha pen!;lung kapan fisik bangunan yang 

slaras dengan Iingkungannya maka periu adanya konsekwensi bentuk 

ang sEsuai sebagai berikut 

i 
i 
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.3.4.1. Konsekwensi bentuk dengan si5tim 505ial 

Konsekwensi 1 

Memasuki unsur bahan bangunan alami sebanyak mungkin serta 

memiliki warna-warni alami. 

r~lemasuki unsur ruang luar sebagai bagian dari tata ruang 

dalam. 

Kons..~kwE!nsi 2 : 

Sebagai bangunan yang mempunyai nilai agama~ nilai -nmilai 

kepercayaan tidak diterapkan dalam penataan ruang. 

~:::onsekWE!nsi 3 

Penyususnan ruang dalam yang luwes saling menclukun~1 

kegiatan yang 5atu dengan yang lain. 

3.4.2. Konsekwen5i bentuk dengan bentuk Arsitektur Jawa 

~:::onsekwensi 1 : 

Pengembangan bentuk-bentuk yang sudah ada.
 

Bangunan kemasyarakatan berorientasi j:'Jada sat:u garis
 

horisontal .
 

. 3.4.3. Konsekwensi bentuk dengan iklim 

Kansekwensi 1 : 

Bangunan tritisan labar. 

Penggunaan warna-warni yang menyerap pantulan (doaf) 

Penempatan pohon-pahon perindang. 
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- Halaman berumput. 

Konsekl;Jensi 2 

Penggunaan strukutr yang mendukung adanya bukaan-bukaan 

rua.ng. 

Tinggi langit-langin cukup tinggi 

.-... It 
,;' nKonsekwensi 

- Dituntut adanya bentuk atap yang memungkinkan mudahnya 

pengaliran air hujan, dengan sudut kemiringan atap relatif 

besax. 

Peninggianpermukaan lantai. 

Konsekwensi 4
 

- Menghindari penggunaan bahan bangunan yang berkarat.
 

K.:.nsekwensi 5
 

Perletakan bangunan menyesuaikan aliran angina 

Pengaliran udara delam ruang diusahakan dengan s:istim 

ventilasi silang. 

Adanya pelubangan-pelubangan padadinding untuk mereduksi 

tekanan angin. 

3.5. Pengungkapan. 

Dc\r i konsekwensi-konsekwensi di atas dapatlah disimpulkan 

19ungkaan bentuk yang sesuai seb~gai berikut : 

Selaras dengan lingkungan alam di seselesaikan dengan 

memasukkan unsur ruang luar (tanaman) kedalam tata ruang 

dal~::\/Tl. 

Tanaman juga berfungsi seb.::\gai unsur' penyejuk dan 
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mereduksi gangguan seuara dari luar.
 

- Bangunan mempunyai tritisan.
 

- Warna-warna kelam / daaf.
 

- Langit-langit tinggi.
 

Atap yang memungkinkan air mengalir.
 

- Peninggian permukaan lantai.
 

- Struktur yang menunjang penampilan.
 

- Adanya bidang-bidang bukaan pada elemen dinding.
 

4. Tinjauan Kondisi Fisik Lingkungan (Eksisting) 

4.1. Lokasi Perpustakaan Islam 

Perpustakaan Islam yang berada di belakang kampus lAIN Sunan 

ijaga Yogyakata berada pada lokasi yang kurang menguntungkan 

n itu pulalah yang menyebapkan Perpustakaan Islam kurang 

kenaI oleh masyarakat Yogyakarta. 

pe:t'1-fOS 
f~~ 

J37~~ 
u~ 

Imbar 4.1. Lokasi Perpustakaan Islam Yogyakarta 



4.4.2. Tinjauan fisik bangunan 

4.4.2.1. Eksterior bangunan 

Gambar. 4.2. Eksterior Bangunan Perpustakaan Islam 

4.4.2.2. Interior Bangunan 

cpO{)ApJ"L.w 
n... ~\)"' ... 

11.. ~(..b,.'J.,Dt-\ 
, 

T'I..I~~ '\.~t\1A 

n..s~. 

I? 

- 1\ ~ 

~.~~. 

~ 1~.I"\ . * u1 
Gambar. 4.3. Interior Bangunan Perpustakaan Islam 

---------~ 
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4.4.3. Tinjauan Kondisi dan batasan Lokasi 

Batasan pada lokasi adalah berupa peraturan-peraturan yang 

berkaitan dengan pembangunan yang dilakukan/direncanakan untuk 

lokasi yang ter~ilih serta kemungkinan-kemungkinan rene ana 

pengembangan pada lokasi yang dikaitkan dengan rencana induk kota 

secara keseluruhan. Batasan tersebut antara lain adalah berupa : 

- Building Ooverage : 40 % 

Tinggi bangunan maksimal 4 lantai 

status tanah : Hak Milik. 

Tidak terdapat rencana perubahan pada lokasi dan 

sekitarnya yang berkaitan dengan rencana induk kota secarB 

keseluruhan. 

'­
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A N A L I ~S A 

5.1. Lokasi Perpustakaan Islam di Yogyakarta 

Unt Llk mendapatkan lokasi yang sesuc.i dl?nga.n tuntutan 

pengembanr:'i':J.n perpustakaan Islam di Yogyakarta~ perlu ditentukan 

kriteria pemilihan lC'kasi dl?ngan I:H?bel'· ap a PE~'('·t i mbangan­

pel"timbanr:lan : 

5.1.1. Pemilihan Alternatif Site. 

Pemilihan altsrnatif site diambil bebel" apa lokasi yan!:1 

memungkinkan sebagai lokasi untuk Perpustakaan Islam di 

Vogyakarta. 

Pemilihan lokasi dapat berupa site kosong, atau site 

lingkungan yang mempunyai al~san untuk dipakai sebagai lokasi 

pembangunan Perpustakaan Islam. 

5.1.2. Alternati f Site .. 

5. 1. 2. 1. Al t er nat i f 1 

Alternati f 1 berada disekitar jalan Jendral E>ud i rm""n 

.Vogyakarta,	 tepatnya site bekas asrama ~ngkatan udara di 

jalan Jendral Sudirman. 
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5.1.2.2.	 Alternatif 2 

l\l t ~?l" nat i f :? bf.::'rada eli SE!ki tar jal ctrl I<al i ur'=lng 

Yogyakarta tepatnya jalan Kaliurang km 5 Vogyakarta. 

~l • 
h5 .. :1. II :?n :::3"	 AltE'rnati f ,:' 

Alternatif 3 ber-ada di sekitar jCl.lan Adi Eiue i pto 

Yogyakarta~ tepatnya Km 6. Sebelah timur Hotel Ambarukmo 

YO!;lyakr t a. 

5.1.2.4.	 alteYnatif 4 : 

Alternati f 4 berada di sekitar jalan Demangan BarL! 

Yogyak<':\r ta p tepatnya sekarang ini se~bagai ,L\Sl" am2, 

Sumi::,"!:;f·:?l'· a B21r ,:":\t • 

5.1.2. Kritsria Pemilihan Site. 

~:::et en t wan pemilihan site untuk Perpustakaan Is-lam eli 

YogyakaYta, ditentukan dengan kriteyia sebagai berikut 

1.	 efta-eita Peng6101a Perpustakaan Islam sekarang. 

2.	 Pengunjungterbanyak sekarang ini di Perpustakaan Islam 

Vogyaki::w t	 a. 

3.	 8trategi yangdipakai oleh pengelola peipustakaan Islam 

untuk suksesnya perpustakaan Islam yang akan dibangun 

nat i nyc:.. 

4.	 Ilmu Arsitektur yang dipakai sebagai bahan anal isis dalam 

menentukan 10ka5i Perpu5takan Islam. 

Ilmu Arsitektur tersebut yaitu : 
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a. Pertimbangan Lingkungan. 

b. Pertimbangan Pencapaian. 

c. Pertimbangan tata guna tanah. 

d. Pertimbangan perpustakaan lain. 

5.1.2.1. Pertimbangan Lingkungan. 

F'E!r t:l mbc'H1Glan lingkungan merupakan faktor penting meliputi 

kualitas udara y Kwalitas y airy intensitas suara bising y ekologi , 

Limbah, serta demografi lingkungan. Tujuan utama pertimbangan ini 

adalah mengatur dan koor d i na!;;;i ,:If:' ,:lr kE~!;Ji i::ltan ope'( asi ()nal 

pel" pust akai::\n Islam di Yogyakarta , berikut gangguannya terhadap 

masyarakat dapat ditekan sekecil mungkin. Usaha-usaha yang ~erlu 

untuk dilakukan mengarah pada Kegiatan F'elrpust akaan yang 

berdekatan dengan lokasi-lokasi pendidikan . 

F'embangunan F'erpustakaan Islam mempunyai pengaruh terhadap 

lingkungan disekitar perpustakaan tersebut, dikarenakan kehadiran 

perpust akai:H1 tentunya mengundan~I' per hat i an masycw al,d~ untuk 

mengunjungi perpustakaan lsI ,'::\m. 

~~Ta.I(~JJ 
¥1~ \.s1-~ 

\}") 

....,) 

Gambar 5.1. Lokasi Perpustakaan Islam Sekarang. 
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5.1.2.2. Pertimbangan Kemudahan Pencapatan Lokasi 

Kemudahan pencapaian dan transportasi tidak hanya dibutuhkan 

oleh pengunjung perpustakaan tetapi juqa. pemaka.i -pemakai 

pepustakaan yang lain seperti karyawan y pengujung serta ke(;liatan 

lain sehubungan dengan Perpustakaan Islam. Semua sistim angkutan 

darat harLls d i pf'..:'rt i mbang kan r dan kemudahan buhungan ke 

Perpustakaan harus dipelajari. 

5.1.2.3. Pertimbangan Tata Guna Tanah. 

Dinamismya Perkembangan Perpustakaan menuntut fasilitas­

fasilitas yang lebih banyak dan luas. Kesemuanya memerlukan tanah 

untuk pengembangan, baik untuk memperluas fasilitas yang ada 

maupun membangun fasilitas baru. 

Rencana tata guna tanah pada daerah areal perpustakaan dan 

al"eal yang berbatasan degannya adalah bagian yang terpenting 

dalam rencana induk Perpustakaan Islam. Dleh karea itu penyusunan 

rencana tata guna tanah hayus terkoordinir denqan rencana induk 

kota dan wilayah dari kebijaksanaan, program maupun tujuan . . 
...... 

'jl,,~, { 

~I.-A. '-~ .Jl ( 
{

"'" I . . 

II 
~-,,~ 

pr;pa; p&:P-3~.b-

1\7'. ~~v. 

Gambar 5.2. Sketsa Rencana Pengembangan 
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5.1.2.4. Psrtimbangan Adanya Perpustakaan Lain. 

Ketika mengadakan pemilihan lokasi untuk mementukan !letak 

PE?rpU!st ,,\ka<'::"\n Islam perlu pertimbangan adanya Perpustakaan lain 

yang berada disekitarnya. Perlu adanya jarak yang cukup jauh bila 

perpustakaan tersebut sejenis dalam arti penyediaan Koleksi dan 

fasilitasnya. Tetapi bila perpustakaan yang berdekatan mempunyai 

perbedaan dalam koleksi dan fasilitasnya stau beYfun~si slebi::\gai. 

pf::~l E~n9kap clar i perpustakaan yang ada eliSE:~ki tanya~ c1apat 

berdekatan atau bahkan berdampingan. 1 ) 

~A. 
~~. 
l>.=l.l)lJ1~~\.Jcvv\1-,­ It 

O\.., 'OEM~ ~".
 

...... 

I .~ 
'M I­

~
 
-

s \o 
Ij"";) 7~' 
-J 

Gambar 5.3. 'okasi Perpustakaan eli Yogyakarta 

l)Wawancara dengan Bapak Moh.Amin MansOer, SIP. Pakar 
Perpustakaan, dan anggota Badan Wakaf Perpustakaan Islam 
Yogyakarta. 
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Gambar 5.4. Keberadaan Perpustakaan Islam diantara perpustakaan­
perpustakan yang lain. 

5.1.~. Penenluan Sabot KYit~~la. 

Penentuan bobot kYiteria dimaksudkan untuk mE:!mbel' i kan 
. 

pl"ic,ritas bagl kYiteria-kriteria yang telah di pilih sebagai 

bahan penilslan. Untuk bobot teYtinggi dengan poin tertinggi 

merupakan prioYitas kritsria utama kemudaian dilanjutkan dengan. 

prioritas yang lebih rendah dengan bobot nilai yang lebih rendah 

pula. 

Untuk bobot kriteria ditentukan sebagai berikut. 

1. Cita-eita pengelola dengan bobot 50. 

. ~ 
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2. Pengunjung dengan babot 40. 

3. Strategi dengan bobot 30 

4. Ilmu Arsitekur dengan babot 20. 

~:i. 1 . 4. F'E·'n i 1 8. ian I<r i t E!t- i r::\ • 

Untuk Penilaian Kriteria lokasi ditentukan nilai dar i 

masing-masirig kriteria sebagai berikut : 

u- Pain 5 u Baik Sekali.
 

Pain 4 : Baik
 

Pain 3 : Sedang
 

Pain 2 : Cukup
 

Poin 1 .. Kurang
 

5.1.5. F'enentuan Lokasi Terpilih. 

Penentuan Lokasi terpilih ditentukan berdasarkan nilai tc~al 

terbesar dari penilaian kriteria masing-masing lokasi. 

Tabel 5.1. Pemilihan Lokasi. 

Kriteria 

Ci 'ca-c i ta 
Pengunjung 
Strategi 
Ilmu Arch 

Total 

Lok 1BB 

N 
-

50 
40 
30 
20 

-

.J 

200 
160 
150 
80 

5~)O 

l_ok 2 Lok 3 Lok 4 

N J 1\1 J N ~T 

-----., ­ ...._.-, ------, -----I I 

4":,'~1 l200'-:1 (1..:.. J 
.::j. 120 
4 80 

5:~:() 

4 
....,
\.";, 

4 
4 

200. 
1:;;::0 
120 
80 

5 
4 
r=
,J 

4 

250 
160 
150 
80 

--- ­
520 FA!) 

----------_.---l----. 

I...aka::,i terpilih Jl Demangan Baru Yogyakarta 
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'JI 

-

Dari. anali.sa dia atas maka dapatlah di.tentukan loka'51y 

perpustakaan Islam sebagai beri.kut ~ 

Lingkungan Perpustakaan Islam berdekatan dengan lingkungan 

perpustakaan Islam yang sekarang, dengan maksud memudahkan 

bagi masyar ak.:\t yang telah mengenal pf."::'lr pust akai::\11 Islam 

yang sE!kar ang. 

·L1ngkungan Perpustakaan Islam berdekatan dengan lingkungan 

kampu5 Keislaman. 

F'E!YPust; akaan Islam harus mudah dicapai dF-:nr,:lan kE~ndal" €Ian 

darat apapun dan mudah dilihat dari. jalan utama kate. 

Loki:\si Perpustakaan Islam yang memungkinkan pengembangan 

fasi.litas lebih leluasa. 

F'er't i mbi:\ngan kebel" aclaan F'E·!rpust i:lkaan led n sebagai 

pelengkap koleksi. dan fasilitas perpustakaan Islam. 

':C4 rN 
PI. ~~ .. 

~
 

Gambar 5.10. Site Perpustakaan Islam di Yogyakarta. 



72 
5.2. Privacy Ruang Baca Perpustakaan Islam 

5.2.1. Pengendalian Kebisingan pada Zone Kegiatan. 

Untuk dapat menentukan zone kegiatan Psrpustakaan Islam~ 

maka pendekatan dilakukan berdasarkan tingkat kebisingan pada 

lok,3.s:l yang didasarkan pada jauh dekatnya usaha penjangkauan di 

dalam zone tsrsebut oleh publik. 

Kebisingan (Noise) 

Semua bunyi yang mengalihkan perhatian, mengganggu atau 

berbahaya bagi ker:;li atan dianggap bising. Sebagai d(?fini.si 

st anelal" , maka tiap bunyi yang tidak diinginkan oleh penerima 

bunyi dianggap sebagai bising~ meskipun bunyi teYs.ebut rslcltif 

keeil intensitasnya. Tet api, seseorang cenderung mengabaikan 

bisinq yanq menqhasilkannya sendiri bila secara wajar bisin\,~ 

tersebut menyertai pekerjaannya, sopcrti bunyi mesin ketik atau 

. ~7' ')mesi. n ker ja leunnya. _. 

Bising yang cukup keras di atas 70 db, di:lpat menyebapkan 

kegel i. sahan ~ kejenuhan dan sebagainya. Sebaiknya juga efi arnat :i. 

bahwi::'\ jika lingkungan akustik suatu ruang kerja terlalu sunyi, 

maka produktifitas kerja akan turun dan marka banyak membuat 

':' ')
kesalahan.'"'· 

2)Doelle, Leslie L,Akustik Lingkungan Erlangga, Jakarta, 1986. 

3)Ibid. 
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8ila terdapat dua buah sumber bunyi yang berintensitas tidak 

sarna? maka tingkat sumber bunyi yang dihasilkan bukan merupakan 

penjumlahan dari kedua intensitasnya, melainkan akan saling 

menumpuk dan yang paling keras akan dominan terdengar. 4 ) 

f)kan tetapi, bunyi yang terdengar oleh telinga adalah 

merupakan gelombang bunyi yang dihantarkan oleh media tertentu 

sehingga sampai pada telinga kits seperti udars? dan sebagainya. 

Disamping itu ada media tertentu yang dapat menghambat perjalanan 

gelombang suara itu ke telinga kita, seperti dinding, tanaman dan 

I:::"')

sebagai nya. ,.J. 

i:J~9J-~~:l'-' 'i.. n i. ',J1,'1'': 
I ... J t/ . ("i " '7

,"7 \", 
I Ii ;J.--\ 

, \ /' /..-r:;;' /
 

_.'.!····-~
.' :1~,·/~i '9 -.bo J.~. 
"9f-Sb' 

")4.* {"1
~v~
 

~i~f'J~
 

4>-~~'t. 

'" 

Gambar 5.6. SketsB kebisingan 

4)Ibid. 

5)Ibid. 
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Disamping it U f f akt ell" jarak antara sumber bunyi dE;:lngan 

penerima juga merupakan faktor yang dapat mengurangi i ntE~n~:;i t,:\s 

bunyi" Dengan pengaturan ~:;uml:-,~?r bunyi di:ln penerim.::\y mi:l k <:~. 

penurunan tinqkat sumber bunyi akan berkurang menu'rut deret 

hitungnva. 6 .l 

Tabel 5.1. Penurunan Tingkat Bunyi 

r::- ­ -J---,---,r---,--r-----J-------l------.------r--­I ,J, ,. ,-'" Fl . r~.-,

_~~ar_~~m~:; e'l'" .> 1 ~__~, __._~~___ ___~- ~~:...~.J.. ~~~, __L,_~_"__: .._ 
I 1\1 " 'dB' I ':1( J 81::' 1 80 17"'- I~" J ~r'- IL 01 se <..> ~~ -. ,..'I _ ___-'_" ,__:_~ ,L.__ / () _ .__~~L_· ,~~_. _._ 

Dari tabel t~rsebut, jika digabungkan dengan gambar di atas 

akan mendapat gembaran tentang tingkat kebisingan teoritis yang 

terjadi akibat pengaruh jarak dn bangunan dalam lokasi. 

Dari analisa teTsebut, dapat digambarkan zone kegiatan di 

lokasi belrdasar kan kebisingannya sehingga dalam lokasi di:lpat 

dibagi menjadi 3 zone kegiatan : 

1. Daerah Tenang, dengan tingkat noi SE.' 45 - 5~j dB 

--:­
01:"11 DaeY'a~1 Sedang, dengan tin9kat ned se ::=j~j - 70 dB 

~\ 

~n D,,:\8r i:l~1 ~::amai . c1engan tingkat noi SE" 70 --. 90 dB. 

Untuk tingkat kebisingan perpustakaan adal.ah antara 30 - 40 db 

(l i hi:1t gambar 5. 1. ) 

6)Guinnes, William, J.Mc,Mechanical and Elektrical Equipment for 
Building John Willey an Sons, Inc, New York, 1971. 

-_._-_ ..__. ------­
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Gambar. 5.7. Zone Kebisingan 

Dad. 

perpustaka~n 

- Zone 

analisa 

Islam 

Privat 

diatas~ maka dapatlah 

sebag~i berikut : 

adal~h meruakan,bagaian 

dit

dari 

entukan s:i. te 

zone tenang r 

sehingga secara khusus perpustakaan adalah terletak pada 

z onE'~ pI' i vat" • 

Perpustakaan memiliki tingkat kebising yang dipersyaratkan 

antara 30 - 40 dB. akan tetapi tingkat kebisingan y an 9 

terdapat pada zone· Perpustakaan adalah 45 55 elB r 

sehingga dapat diketahui adanya selisih tingkat kebisingan 

yang masih terjadi. 

I: 

~ 
" 

_______ )1 
-.-----;r.----------­
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Gambar. 5.8. Tapak Perpustakaan Islam 

5.2.2. Pengendalian Kebisingan dari dalam Perpustakaan. 

Kebisingan dari delam Perpustakaan yang dimaksud adalah 

suars yang ditimbulkan dikarenakan kegi~tan-kegiatan yanQ terjadi 

di perpustakaan Islam, seperti Ruang anak-anak, ruang Audiovisual 

ruang pameran dll. Untuk itu dibedakan penggolongan ruang 

kegiatan berdssarkan tingkat kebisingan dari kegiatan tersebut. 
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5.2.2.1. Kegiatan dengan Kebisingan Ramai. 

Kegiatan dengan golongan ramai yaitu antara 70 - 90 db atau 

lebih adalah tempat kegiatan yang menimbulkan suara lebih banyak 

dibandingkan dengan kegiatan kegiatan yang lain. seperti l~uang 

pameran 9 ruang audiovisual ruang ruang yang lain. 

5.2.2.2. Kegi~tan dengan Kebisingan Seda~g. 

Kegiatan dengan golongan sedang yaitu antara 55 70 clb 

adalah kegiatan yang menimbulkan suara lebih rendah dari tempat 

kegiatan yang ramai dan kegiatannya seperti ruang bagian anak­

anak atau fasilitas perpustak~an khusus anak-anak. 

5.2.2.3. Kegiatan dengan kebisingan Tenang. 

Kegiatan dengan golongan tenang yait~ antara 55 - 30 db~ 

adalah kegiatan yang menimbulkan suara lebih rendah dari tempat 

kegiatan kebisingan sedang clan kegiatan padagolongan h:b:l ::;;:1. ngan 

ini adalah kegiatan perpustakaan Islam. 

~~ 
8e'w1i ~... 

k~Jl~·~~~ I 
~pu~l-;k,'~ 

Gambar. 5.9. Sketsa pembagian kegiatan 

, 

-----_...-_.) 
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5.2.3. Pengendalian Kebisingan Dari Luar Perpustakaan. 

day'i 1 uar yanel eli maksud adal ah sual' a yan~1~:::ebi S',i n9an 

eli t i mI:H.d. kan oleh kegiatan seIsin kegiatan membaca~ baik yanq 

SE~pF.~r t i mesi n kE·~t i. k ~ Padio dan sebagainya~bersi at mekanis~
 

maupun tidak mekanis seperti kegiatan administt-asi ~ 5 i 1'- k LII as i
 

buku dan sebagainya. 

Pengendalian bising ini adalah dengan memberikan penghal i.:\ng 

tertentu yang dapat berungsi sebagai reduktor b,:!gi b",bi singan 

dal'i sumbel' suara tersebu~. Pengendalian :i n i clapat cl:i 1 clku.kan 

terhadap elemen-elemen ruang~ baik vertikal m~upun hoY' i s':=.,ont a 1 ~ 

at au denr,lan memberikan jarak tertentu antara sumber bunyi dan 

. 7)
penerlmann'la. . F'E·'ngE~nclal i Em meIaIui elemen-elemen r u'::lng ak'7:l.n 

bergantung pada material dan konstruksinya. 

'E ,. 
"' .5" 

.>1"
U 

?J 
~ 

'0 
C 

I ::> 

I
g
 

I
 

if 

~ . 

--~ ---------

_._---_ _-_.._----~~£~. 

n."'" -.< /' '!2?7/' /' 
40 1------· concrcle::2:::' ?~ 

30 1_ _ .." .... v·v". .""..... - ~ ",---./'~ 

QIUI1Un1um=:2=2 7= 7 

GO ,.. --.------..--

7.0 >--------.-------- ..---.----------------

50 

~.~~~ :::-<:<::= :::----,~......... ~! ",: . ~ :::::::---~-
"00-

J ~~~ ~ 
~ 400 r-­

c00t:-== =:....."6J~0i;~~~ 

Gambsr. 5.10. Tingkat Bun'li yang Direkcluksi Dleh Partisi 

7)Guinnes, William, J.mc, op cit. 

frequency Hz 
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Untuk rm~nentukan mat~?riaJ. dan kon~5t l" u.k"?,i y<?:\n~:1 ak<:\n 

diterapkan dalam bangunan perpustakaan akan ditentukan dalam 

kons:.ep" 

Dalam tabel 1, juga dapat dijelaskan bahwa dengan pengaturan 

jarak antara sumber bunyi dengan penerimanya maka penurunan 

tingkat bunyi akan berkurang menurut deret hitungnya. 8 ) 

BEdain it u, untuk menghalangi pE!lr <"::"\rnl:!<:\t an sual'· a dapE~t 

digunakan barrier dari mat (.?!'" i al i:\l am !=;~?p~?rt :i. veqet,:\!si r (j <:,.r··1 

sebagainya. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan vegetasi 

Tabel ~5. 2.	 Kemampuan Reduksi pada Jarak Tetentu oleh 

Vegetasi Barrier. 

Ja!'"ak (m)E~e~;J;ang~~eb:~in~a~OI~h~;~n~~-~--
---.----- J <;~ a~~~;----·--J------·---~~ap r.:l t --_.
 

--------- -_._-----_._----_.._--- ---_..__......__. 

10	 
_ 8 %20	 11 i: 

'"40· J j ~ 1 ~ _____ 1.3 _. %--~.- -- .. /.-------_ ... 
~ 

1 
11 

~ )C of 
Gamba!'". 5.11. Ba!'"!'"ier dan Jarak Kebisigan 

8)Doelle, Leslie, L, Op Cit. 
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5.2.4. Sirkulasi Pencapaian/Accessibility 

Tingkat privacy pada 5uatu ruang dapat diidentifikasi dengan 

sejauh mana r U-:=Hlg t;c?rsebut rn~?njadi tujl.lan <:~ kh j. r- d cU' i suatu 

p e \,"!::I E~ l" a k E\n • Hubungan jalan yang dibentuk oleh perger-akan dengan 

l' u'::lrIg-r- ui::lng yang dilaluinya dapat digunaksn untuk mencapai atau 

memi::ls.;uki s;·ec al" a fungsional atau melambangkan r-uang-r-uang yan(;1 

pent i n\~ yang har·u!:'.; juga dilalui sebelum ml=,mi::\ !51.1 k i r-usng :--lanq 

pal :ln~~ penting.Pola pergerakan tersebut dapat pl..l.l'::l. mE~mbent uk 

Sl.latu urutan hirearki sf.?suai dengan fungsinya. 9 ) 

iii. • "J" \I" I_j 

Gambar. 5.12. Bagan Sirkulasi dar-i Perpustakaan 

9)Ching DK, op cit. 'fj~;::~~-i~~~..:;\
/...,p<"" W;~''fj>f~ \>,

t'·:'·'\\~I"W ," -t<-j',,';,~ /:-:i,:,\'-3 ,'':'''',> ~ L~ I 
I ; I 1... \)0., .' ", I I~. I 

1,1 ,'" ·"'\'\J~';;\\J.~I",,'i'I: ~; \.~ :"(\\\\\'~\~;'~;:"f
~'~"',.t-", ..)& .,~..-/ '\ £1' 
\, "::6i"T/l.&;/' 
. \"~~,....;""'" 
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Dalr i. pengertian t ~?r !..:;eb u t y ma.ka dikaitkan denganpol c:\ 

sirkulasi yang terdapat dalam perpustakaan seperti di atas akan 

menghi:\si 1 kan gambaranpola pergerakan dalam perpustakaan adalah 

sebagai berikut : 

IL.~~ 

n- &1It:n. 

~~ ~ 
~~ 
~~~Dr. ~~o~r:/ ~\-flS'K~ 

l::iamb ar" ;:i.:l ::.) " PCJ:I. Ii:!. 8 irkul <:~s'>i Da:l. i::\m I;'f::~l" p u !!!l'l; f.A k l!:\l!\I"\ " 

Di::\\" J. <'!!In<!\\lisis eli at ii.\liii y m.:\I~.:\ untuk m(~nl:ipti::\kan pr:i.vac:y hi'lU:i 

kE~Di at an membaci::'\ eli rU~3n~1 b~:'H:a dapat d:i 1akukan dengan 

pengendalian kebisingan melalui elemen bangunan yang vertikal 

maupun horisontal y baik yang berungsi sE~bi"gai r edukt '::' maupu~··, 

isolator terhadap bunyi, dan dengan pengaturan serta penempatan 

pr abclr pengukung kegiatannyCl. Juga dengan pengaturan sistem 

sirkulasi pencapaian ke ruang baca itu sendiri yang dap~~t 
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m~?nf.?kan kan pl'"iva.cy' kegiatan yang ada di dc.:ll am dellgan membuat 

l'"uang baca tersebut sebagai tujuall akhil'" dal'"i suatu pel'"gel'"akanl 

sil'"kulasi dalam bangunan atau dengan pengel'"tian lain yaklli dengan 

menjauhkan'l'"uangbaca da.!'" i gangguan yang ditimbulkan 01 eh 

sil'"k~lasi lain dalam bangunan. 

5.3.	 ExteriorPerpustakaan Sebagai Pengendali 

Kebisingan Alami 

F'engedalian bising sec al~ <:1 a1ami y,:'lng eli maksuclka.n alah 

pengelldalian kebisingan d~;;.ng,an menggun."'.\kan mat e'( i a1 ami ah!, 

Sepel" t i 'vE)getasi f atau la.inya~ sehingga clapat menDn~;:gl...l.lanq:l 

kebisingan yang ada secal'"a alami. 

Tingka.t bunyi yang dapat ditel'"ima untuk tiap n.la.ng dan 

ket~iatan adalah bel'"beda-beda. Bel'"ikut ini adlah t abf"~l ba"\:;as 

tingkat kebisingan yang dapat diterima untuk jenis l'"uan!;l/ke!;li tan 

tel'"tentu. 10 ) 

Tabel a:;' 
"..1 tI 

,..... 
,:, " Tingkat Kebisingan Pada Ruang 

.------------r-.--.--.---­
tyr'" of ~par::e & t;l~1< noi~I:"",,·,1 

dB(;'iL...,
--------....,....---------tl. 

audilor i:"l requir ing very g00d !isl':!lling conditions 
~rnall ;ludiloriil, con/erence & 1p'r.!IJle rm 
bedr & lor sleering or resting , 
~r~RII 011, c1ilssr & lor tislenino 10 radio 
IRrge oil, commercial premise:;, restawilnls 
Iyrllnq rools. Inh. milGhinc rm 

20-30' 
:10-35' 
30-40 
40-45 
'15-50 
SO-55 J 

, "I:"IX r~"k Ir'!Vcl nl inl;ll~iv~ rlni~c: need lor sp('cii1li~ln'jvic'! 
.' max provided inlrusive noi!?e l'lirly !'t!!ndy 
, higher in I' us/ve noise levels mRy be accepled where there me 

.Jligh levels 01 m:1chinery in sp;:tce 

10)Neufert, Ernst,Architects' Data Granada, New York, 1980. 
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Dari tabel t: f:.~r ':=,ebut dapat dibuat analoqi bf~rd<::lsa'( k.:ln
 

karakter atau jenis kegiatannya yang sesuai c1e>ngan keqi atan
 

perpustakaan.
 

Cara yang tepat untuk menganggulangi kebisinga~ exterior (di
 

luaY bangunan) adalah dengan memanaatkan materi perecluksi bunyi
 

veqetatif, karena disamping fungsiorial materi vegetati juga dapat
 

berungsi sebagai unsur estetis dalam penggolahansuatu tapak
 

untuk mendukung penampilan maupun suasa~a lingkungan bangunan di
 

d',,] <_3.1l-nv-\I <:: :1.1:>
(:: . .~ !I 

Tabel. 5.4.	 Kemampuan Reduksi pada Jarak Tertentu
 

oleh Vegetasi Barrier.
 

-"',Jarak- (m:>-] p.,n;~r~,g:n ~-;:-~:a~ Ol:h T-;;na~a-;:'-Be;da~ ,-= 
. _' ~~ra:_=_ ._J__., paPCl,~ . _ 

10
20 

___4_',~~ .......,_ 

::::1 %
7 % 

11. % 

~ 8 /"
11 'I.. 

13 % 

I 

I 'Tan i:\lnan / v(?~~ et as i juga dapat sebagai barYier j:i. ka d:i.bentLlk 

S(,:;,'p€!lr t i pag.:\r, dan' akan mer~duk~i bi5ing tergantung Sllr/lit 

bayang,::in b:ising d,:::d-I tint;IQt efek'bi f pt=II~~h'i:ddllqj. (Jj, atas qElris Y':l.rlq 

menghubungakan sumbar b1sing dengan peneri~a.12) 

11)Mangun Wijaya, YB, Fisika Bangunan, Gramedia, Jakarta, 1981. 

12)Doelle, Leslie L, Akustik Lingkungan, Erlangga, Jakarta, 1986. 

______.1 
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Rcduksi bising olch pcngh::dang yang ditem· 

patkan anLara sumber bising dan penerima: N, sumber bising; 

B, penghaJang; R. penerima. 
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TINGGI EFEKTIF PENGHALANG (H) 

Gambar. 5.14. Reduksi Bising Oleh Penghalang. 

Dari gambaran terseut dapat diambil pengertian bahwa barrier 

dapat bekeTja secara efektif bila didekatkan dengan sumber, e'ltal.l 

degan mengatur jarak bangunan dengan sumbar,atau dengan mengr:\t;ur 

jaTak b~ngun~n dengan sumber bunyi. 

Di'\)" i U 1" <:::\i i:'ln diatas v dape'lt dijelaskan bahwa tindakan 'yang 

dilakukan dlam menanggulangi selisih tingkat kebisingan pada mite 

yang ada dengan tingkat kebisingan yang disyaratkan adalah dengan 

mengganti peran pagar dinding ssbayai pombatAs site yang ada oish 

padar tanaman/vegetasi sehingga tidak menimbulkan adanya pantl.llan 

bUliyi dan akan berfung~i sebagai peredam/reduktor bunyi. BeJai'") 

itu, penempatan tumbuh-tumbuhan berdaun lebat pada arah datangnya 

SUmbf?Y bising dominan dan pemanfaatan rerumpl.ltan sebag,:-ti bahan 

penutl.lp s(~~b a f:l a:i ayeal teYbuka adalah merupakan penqemclal i an 



BA,B VI 

KESIMPULAN
 

Dari	 bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut 

6.1.	 Program kegiatan Perpustakaan Islam adalah yan~1 ber !:'.i fat 

komuni. kat i f dan d i:3.P at menari.k mi.nat lTla~.::; y ar <;~ ka t Islam 

Khususnya dan masyarskat Yogyakarta umumnya. Kegiatan juga 

diarah0an yang dapat memberikan pendapatan (ambahan untuk 

pembiayaan operasional Perputakaan Islam. 

6.2. Pembiayaan pengembangan Perpustakaan Islam dan fa~.::;i I i tasny'a 

c1ibiayai oleh yayasan keislarnan beksrja sarna c1enr:13.n 

i nst i tusi lain dan badan AmINi 1 :z ,:\ kat Da(·?r ah 1st i mc·?',.,lC;\ 

YOGlyakar t a. 

5u3.	 Lokasi Perpustaki::\an Islam eli Yogyakarta berada di ,J a1 an 

Demangan Baru v dimana 10ka5i tsrsebut lokasi Pelrpustakaan 

151 i::\m yanq lama tidak ter1a1u j,,\uh denqan 10kasi 

perpustakaan Islam yang baru v sehingga masyarakat tidak 

perlu laqi mencari 10ka5i perpustakaan islam yang baru v clan 

], ag1 pula 10ka5i tsrsebut ma$ih berdekatan dengan kamu~s 

kE:~i f:-.l aman y<::d tu lAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai 

peminat perpustakaan terb£nyak. 
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6.5. Pengendalian kebisingan pada exterior Pl-:?r pu!::.t a kaa.n I~~,l am? 

dengan pemanfaatan taktor alami seperti tanaman-tanaman yang 

dapat menghambat bunyi yang menuju perpustakaan Islam. 

6.6.	 Adanya tanaman dan akS8S terbuka akan rnemberikan kesan 

mengundang sehingga sangat membantu keberadaan perpustakaan 

clan akan memberikan dorongan dari masy2rakat untuk c1apat 

mempergunakan fasilitas ini. 

i <r 
~ 

~~
 

Gamber. 6.2. Tata yuang luar. 
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PENDEKATAN KONSEP
 

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

7.1. Batasan Perencanaan 

7.1.1. loh::l.si. 

Lokasi. perencanaan Perpustakaan Is!amdi Jalan Demangan Saru 

dengan batas sebagai berikut 

- Batas Utara berbatasan dengan rumah hunian pendueluk yang 

dibatasi eleh pagar dinding. 

- Bat a!':; Ti mur bel"dekatan dengan pusat perbelanjaan Rime 

Dept. St ,:,r E? 

Batas Selatan Berbatasan dengan SMA De Brito Yogyakarta. 

Batas Barat berbatasan dengan jalan linqkungan (Jalan 

Demangan Earu). 

7.1.2. Penataaan Site Perpustakaan Islam 

Site untuk bangunan Perpustakaan adalah menenpati luasan 

dalam lekasi tersebut,Penyelesaian perancangan pad a pembahasan 

ini dibatasi pada lUBsan tersebut eli atas . 

....­
a. Penzoningan. 

Sebagai kriteria untuk memberikan zone kegiatan berdasarkan 

88 
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tingkat privacy? make zane yang paling dekat d i ji::'lng ki:::\lJ al f2h 

publik (terutama kendaran bermatoY) adalah yang termasuk daerah 

publik y zone yang agak jauh adalah termasuk semi publik? dan zone 

yang paling jauh dicapai oleh zone privat. 

maka. cL:l.I::l<:\t di tEmtukan tingkat privacy d~""l am zone 

perpustakaan ini 5ebagai berikut 

~e 
~~. 

~'Frm-
'lot-Je 
~Wv;L' 

1\ ~ \
v~~o~ ~~.
 

Gambar. 7.1. Penzoningan Site 

Dari ,arId]. i s:i E; t e;)j" ~;e!but dapat c1:i. tf::~ntuk(:\n site psrpu~takaan 

adalah zone privat? merupakan bagian dari zane tenang y seh i n~:;l!.=I"::\ 

secara khu5US perpustakaan terletak pada daerah privat. 

b. Sistem Sirkulasi 

~:::egi atan !":,i r kul '::\5i i ni c1imak5uclkan untuk menc:lapatkan 

gambaran tenteng pemecahan sisrkulasi y khusunya kendaraan dan 



I 

~ 
~~J+~ J:tr6v(J..>.fA).. 

.~a..-~ 

~~ 
.'{.\,\<' ')rtl

06
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~~ 

7.1.3. Taman Sebagai Reduktor Kegiatan 

Bising yang cukup keras, diatas 70 db y dapat menyebabkan 

kegelisahan, kejenuhan dan sebagainya. Sebaliknya juga diamati 

bahwa jika lingkungan akustik suatu ruag kerja terlalu sunyi r 

maka produktifitas kerja akan turun dan mereka banyak membLlat 

1 'Jkesal ahan. . 

Semua bunyi yang mengalihkan perhatian, menggangg~ atau 

bel" bah,:\ya bagi kegiatan dianggap bi~ing; Seb~3.g.'ai definisi 

i:;tandart, maka tiap bunyi yang tidak diinginkan oleh penerima 

bunyi dianggap bising, meskipun bunyi tersebut relati f keeil 

intensitasnya. Tetapi sesee.rang mengabaikan bising Y21·ng 

dihasilkannya sendiri bila seeara wajar bising tersebut menyertai 

pekerjaan, seperti bunyi mesin ketik atau mesing kerja lainya. 

Pengendalian bising seeara alami yang dimaksudkan adalah 

pengendalian kebising?n dengan menggunkan materi alamiah, seperti 

vegetasi, atau yang lainya, sehingga dapat mf=Hlanggul ang i 

kebisingan yang ada. 

---..'--....>,~.Ji?-

Gambar. 7.4. Reduksi tanaman pada Eksterior Perpustakaan • 

. l)Doelle, Leslie L, Akustik Lingkungan, Erlangga, Jakarta 1986. 
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7.:1..4 .. ,J a 1 an 

Perencanaan Jalan yang dimaksud adalah untuk menentukan 

kemudahan pencapaian dari off site ke in sjte. Perencanaan yang 

dil~kukan dibatasi kurang lebih 200 m terhitung dari as lokasi~ 

termasuk perencanaan jalan lingkungan yang berbatasan dengan 

lokasi, baik di utara lokasi maupun di selatan lokasl. 

11... 7f­
1 . .....,

l' 
..k 

7 L 
.\.".--­ I 

~~ 
I' 

Gambar. 7.5. Batas Perencanaan Jalan 

7.2. Ketentuan Peyencanaan dan Peyancangan 

7.:;;:~ .. L 1\101'1 T(!!khis. 

Struktur Organisasi. 
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~ 'J'J AKA} 

I­

f.Elo,~A- 'l)A-J J 

\ 

MA~lrU. 1...A-~ .,j ~M"'o\:l~ plUh:>rk:.-4 
~'"- 1I'pn; 4 

l 
IT r 

t{) Diu> WI a-J ~~~ [ \ puB~~.PeJ~V·'W 
~~ 

Gambar 7.6. Struktur Organisasi 

7.2.:2. Teknis 

7.2.2.1. Karakteristik 

a. Manusia 

Manusia membaca memiliki 

mempelajari dan memahami isi 

maksud dan 

kandungan 

tUj

buku 

uan untuk 

ter5ebut. DIsh 

meng p 

karena 

etahui 

itu kegitan membaca perlu k05entrasi. Kosentrasi dalam membaca 

perlu didukung oleh ketenangan/privacy, penerangan, kc.nd i 5i 
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udara/suhu, kelembaban serta kondisi emosi yang stabil. 

Dalam menepati ruangnya, manusia memiliki ukur an sesuai 

dengan posisinya. 

1----1 .r-:l r:~1 fk§r!I' I~ 
j'-.: : ~i' ];, ~ \': I II I~" ~?ll °1' ~1")1C\ I § '- i <5 ~{ I N - ; I' -\ 

,~ It:Jj] It:iXJ IJ L~~. 
.--: 1125--. '-1000····' I-- 1125 -I I· 875 t-G25·t ~- 075---' 

1-- .. '--j !----_._--,
 

k&J : \1 I
 
:~'I ~:::::; ri{ ~
 ....uti LJI KL~ 1 '-C:: t./ lU U 1 

~'OOO-I t---- 1 ?50'~ f---' 875---1 

Gambar. 7.7. Manusia dan Matra 

b. Buku. 

Karakteristik buku lebih banyak ditentukan melalui bahan dan 

ukurannya. Bahan buku adalah dari kertas. Oleh sebab itu buku 

mudarl tel'bakar, mudah rusak oleh perubahan suhu, mudah 1 apuk, 

kusam dan sebagainya. Ukuran buku bervariasi, muali dari ukuran 

saku sampai pada ukuran besar seperti folic., dan seterusnya. 

Selain itu buku ada yang terdiri hanya satu .jilid, tetapi iad.", 

pula yang sampai berjilid-jilid. 

-_.-----,.---::-: ­
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7.2.2.2. lingkungan Perpustakaan. 

Kondisi lingkungan yang harus diperhatkan dalam perpustakaan 

adalah kc.nd i si kebisingan kelembaban! suhu~ penghawaan dan 

pencahayaannya. Semua kondisi tersebut di atas dapat berpegaruh 

pada konsentrasi membaca, Disamping itu lingkungan perpustakaan 

harus mampu memberikan deffshing bagi konsentrasi pembaca· yan\:! 

diakibatkan oleh kelelahan otak/pikiran bila dalam membaca 

tersebut memakan waktu yang lama 9 dengan memberikan view yang 

indah dan segar. 

7.2.2.3.· Fasilitas Perpustakaan. 

Kegiatan perpustakaan akan dapat berjalan secara optimum 

bila didukung oleh kelengkapan fasilitas yang mencukupi~ antra 

lain adalah berupa fasilitas penerimaan, pen\:!elolaan~ pelayanan 

serta ruang-ruang fungsional dan beberapa fasilitas penunjang 

sebagai tambahan. 

7.2.3. Hubungan Kelompok Kegiatan. 

Secara garis besar dalam perpustakaan terdapat kf,;)lornpok 

kegiatan sebagai berikut : 

a. Pemakai~ 

b. Pelayanan 

c. Pengelolaan. 
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7.2.3.1. Hubungan Kegiatan Pemakai dan Pelayanan. 

Kegiatan pemakai dan pelayanan adalah berkaitan erat. Kedu2"l 

kegiatan tersebut bertemu pada saat pemakai menginginkan buku 

yang dimaksud atau mengembalikan buku pinjaman Csirkulasi buku) 

7.2.3.2. Hubungan Kegiatan Pemakai dan Pengelola. 

Kedua kegiatan tersebut berhubungan jauh. Hal tel'sebut 

karens kegiatan pengeioia Iebih bersifat aktif ke Iuar y s(:,per t i. 

me~nr:ar a i tambahan koleksi y urusan aclministrati denqan 

persyaratan y dan sebagainya. 

7.2.3.3. Hubungan Kegiatan Pelayanan dan Pengeiola. 

Kedua kegiatan ini memiliki kaitan yang erat khususnya daism 

memberikan pelyanan dan sarana yang sebaik-baiknya kepada 

pemakai" 

7.3. Kebutuhan Ruang~ 

Kebutuhan ruang akan dipengaruhi oleh macam dan sifat 

pelaku y program serta tuntutan kegiatan yang ada. Dengan demikian 

yang mendasari dari kebutuhan tuang tersebut ada12h unsur-unsuY. 

kegiatannya. 

a" Kebutuhan Ruang Untuk Staff. 
Ruang Kepala 
Rusng Staff 
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Ruang Sekertaris 
Ruang rapat 

- Ruang pengadaan
 
Ruang Urusan Katalogisasi
 
Ruang Fumigasi
 
Ruang Reprografi
 

- Ruang AdministrBsi 

b.	 Kebutuhan Ruang Untuk Pengunjung
 
Ruang Referensi
 
Ruang Baca Umum
 
Ruang Baca Individu
 
Ruang Baca Anak
 
Ruang Diskusi
 
Ruang Seminar
 
Ruang Audio Visual
 
Ruang koleksi Umum
 
Ruang Refsrensi
 
Ruang Koleksi Audio Visual
 
Ruang Komputer.
 

c. Kebutuhan Ruang Kegiatan Umum 
Entrance/Hall/Lobby
 

- Taman (open Space)
 

d.	 Kebutuhan Ruang Service
 
Parkir Staff
 
Area Parkir
 
Ruang Jaga
 
Ruang Gudang
 
Musholla
 
Ruang Copier
 
Lavatori
 

7.4. Bentuk dan Penampilan Bangunan 

7.4.1.	 Eksterior 

a. Kontek Bangunan Baru Terhadap Yang Lama. 

Bangunan baru mempunyai citra yang berbeda dengan bangunan 

---_!, 
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yang lama dan disesuaikan dengan kemajuan jaman dan rekaya?2 

arsiektur yang tengah berkembang. 

b. Bentuk dan Penampilan Bangunan Perpustakaan Islam 

Bentuk dan penampilan bangunan Perpustakaan diupayakan mampu 

memberikan tanggapan terhadap konteks bangunan yang baru dan 

mempunyai citra khusus. Citra khuSU5 dilakukan untuk mendapatkan 

kesan di masyarakat terhadap kehadirian Perpustakaan Islam di 

YogYc\kar t a. 

7.4. 2. In t er i or 

Penataan ruang dalam yang diantaranya meliputi pols layout 

prabot dan sebagainya harus mampu mendukung kegiatan utama dalam 

perpustakaan, khususnya pada masalah penciptaan privacy kegiatan 

membaca di ruang baca. 

Penggunaan Sistim penyekatan Yuang yang di fungsikan untuk 

Yeduktor kebisingan akan sangat mendukung tingkat prifacy pembaca 

dan harus dibedakan antara area sirkulasi dengan area yang 

fungsional mswadahi keg i i:\t an !5er ta r uang hendaknya di bedakan 

<3.ntari:\ uang membaca dengan ruang untuk Fi !:',i k Lingkungan 

(Eksisting) . 

.- . 

:,~~~~~~
 
'". "":;'.: 1,j:.,~\,.".:,:,\\\.~~)!e.. . . ."k.'~"!1' 
r";;I'\'~~\\\f:J ~ 
o/<~,. ~\\\\\\\. '-'/.:.;« ,~.:~.~,! t ..... "" .,::-:."".j
'.~__'''' ".-V// 

'~--~.. ~~,!:~>.:~~ 



BA.B VIII
 

KONSEP PERENCANAAN DAN
 

PERANCANGAN
 

8.1. Pendekatan Konsep 

8.1.1. Dasar Pemikiran 

Tata ruang Perpustakaan Islam, baik inter i ':'"r" maupun 

eksterio"r"nya, harus mendukung f'..lngsinya sebagai r'..lang baca bUk'..l, 

telaah, dan kajian baik indrvidu maupun kelompok. 

8.1.2. Titik Tolak Pendekatan. 

. -----~ 
a. F'encJekat~n(~::onsep mikro bertitik tolak pada tuntutan 

~ /' ­

r '..lang baca yc.~ng memer' iU1::-aA--k-l~si t enang dar:i gangguan bi 51 n!;1
 
~---'_--_.o_--------_.o.o .. --- ._-.o __ .o - ---- -.o---------_ ... . .o . ., .---.o-. ­-

privacy k_~2iatan serta sirkulasi ya~g mend'..lkung kegiatan. 

r'-- .-,-_.'''--.o.- --- ---.o------'-----~ 

b'\,Pendektan ujud fisi ~:>~)angl.lnan bertitik tolak pada
 

Ban~lunf:iln bar u,
 

- Mene i ptakan Bangunan bar udal am loki:7;s:.i yanr"b-a-r u dengan 

11ngkungan baru, yang direncanakan kem'..ldian sebagai 

bangunan khusus keislaman. 

I<tar ana ban9un,an lama tidak memenuhi SY<i~l' at ~~;ebagai 

perpustakaan dan sulitnya pengembangan kearah program 

keg:iatan akt:if di siapkan fasil:i.tas-fasil:it,::\s penunjan!;l 

yang bi:\r u. 

:,99 

___________----1'. 
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8.1.3.2. Tinjauan Tapak 

a. Memungkinkan bagi pengembangan dari rencana yang akan 

dilakukan untuk waktu yang akan datang. 

b. Kemudahan pencapaian ke tapak dari lingkugan sekitarnya. 

8.1.4. Pendekatan Konsep Dasar Perancangan. 

8.1.4.1. Pengolahan Tapak. 

Dalam menentukan orientasi tapak, maka faktor-faktor yang 

dipertimbangkan adalah terhadap : 

- Pengembangan dalam Lokasi, 

- Kemudahan pencapaian dari luar, 

- Memanfaatkan potensi yang ada. 

Pintu masuk ke dalam tapak memperhatikan jaringan jalan yang 

sudah ada, dal am p~nf::1E·)l"t i an untu": memudahkan t i dcii\k pew 1 l.1n)-ia 

membangun jarigan jalan yan~ baru. 

Sirkulasi dalam tapak dipertimbangakan atas beberapa taktor y 

yaitu : 

a. Penataan Lingkungan dalam Lokasi dan sekitarnya. 

b. Pencaapan dan Orientasi 

c. Parkir kendaraan dan pencapaiannya ke dalam bangunan. 

d. Pintu masuk bangunan. 
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Dapat terlihat bahwa pencapaian menuju tapak dari jalan 

Iingkungan sebelah barat? maka tapak akan terlihat lurus. 

l
 
Gambar. 8.3. Pandangan Ke Tapak Dsyi jalan. 

Pencapaian ini dpat dimanfaakan untuk menlmbulkan efek-efek 

sebagai berikut :1) 

Pencapaian yang samar-samar meninggikan efek perspektif 

pads fasade depat su~tu bangunan dan bentuk. 

Jalannya dapat dirubah arahnya satu atau beberapa kali 

untuk menghambat dan memperpanjang urutan pencapaian. 

Jika bangunan di dekati dari sudut ekstrim? maka jalan 

masuknya dapat memproyeksikan apa yang ada 

fClsClde c:1epi::\1I lIIenj<,::'\di lebih j(:)la~; terlihiDrt. 

di belakang 

kaki 

Pencapaian ke dalam bangunan diprioritaskan dengan 

sehingga diupayakan meminimalkan crossing dengan 

kendaraan dalam tapak. 

berjalan 

sirkulasi 

l)Ching 
Jakarta, 

DK, Architecture 
1985. 

Form, Space and Oder, Erlangga, 
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8.1.4.2. Pengaturan Sirkulasi. 

Pen

a. 

b. 

gaturan 

Jumlah 

besaran 

Kegistan 

sirkulasi didasarkan 

pengunjung pada jam puncek, 

area dan sirkulasi. 

yang terjadi, yang 

pads: 

yang 

berkaitan 

akan 

dngan 

menentukan 

terjadinya 

sirkulasi. 

Pengaturan sirkulasi harus mendukung kondisi yang 12111';: aY' y 

rriUdBh di"" arnan yang terungkap di:\l am : 

a.	 Hubungan ruang luar dan dalam yang terjalin seYBsi. 

b.	 Penyelesaian komponen-komponen ruang yang berfariasi dan 

memberikan kesan yang mengarahkan. 

Untuk Sirkulasi dalam bangunan, make sesuai dengan analisa , 

privacy dalam ruang baea atau ruang-Yuang fungsional c1apat 

didukung oleh sistim sirkulasi horisontal maupun vertlkal. 

f14~ 

\ 

~, f1l.1 fIn-

l'IlIllIl>L.~\..:(... 

Gambar. 8.4. Privacy Dieh Sirkulasi. 
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8.1.4.3. Konsep Peruangan. 

8.1.4.3.1. Bentuk Ruang 

Pads setiap komposisi bentuk, kita cenderung menyempitkan 

permasalahannya dalam bidang pencangan ke arah bentuk-bentuk yang 

paling sederhana dan teratur. Semakin sederhana dan terat~rnya 

bentuk, maka semakin mudah untuk dimengerti. Dari s~?mua bentuk 

geometris yan~ ada, yang paling jelas adalah wujud-wujud primer 

Lingkaran; 5egi tida dan bujur sangkar/segi empat. 

a. Lingkaran 

Lingkaran adalah sebuh bentuk yang mempunyai pusat orientasi 

ke dalam dan pads umumnya bersifat stabi 1. Dengan sendirinya 

menjadi pusat lingkarannya. Penempatan sebuah 1:(n~lkc:\1ran pada 

pusat suatu bidang akan memperkuat sifat alamnya sebagai paras. 

~? ~coi---? . < n 
./1~ ~~ 

Gambar. 8.5. Lingkaran dan Gubahannya. 

----~.-~--~ 
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b. SeDi T1ga. 

Bentuk menunjukkan stabilitas. Ji9ka segitiga terletak pads 

salah satu sisinya, segitiga merupakan bentuk yang sangat stabil. 

Jika diletakkan pada salah satu 5udutnya r maka dapat juga tampak 

seimmbang dalam tahap yang sangat kritis stau tampak tak stabil. 

~ gJEZr 
,­

ETIU
 
Gambar. 8.6. 8egi Ti9a dan Gubahannya. 

c. Bujur Sangkar/Segi empat 

Bujur sangkar/segi empat menunjukkan suatu yang murni dan 

rasional y merupakan bentuk-bentuk yang statier netral d~n tidak 

mempunyai arah. seperti juga hentuk 5eg1 tiga bentuk 1n1 tamped.::y 

st ab i I jik~ herdiri pads salah satu sisinya dan dinamls jika 

berdiri pada salah satu sudutnya. 

I 

-
... 

\ 

Gamber. 8.7. 5egi Empar dan Gubahannya. 
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Dari dasar terseut maka bentuk Twang dapat dibedakan dengan 

pertimbangan kagiatan yang diwadahi. 

Untuk Twang penerima. 

- Dinamis
 

Banyak terjadi sirkulasi
 

Babes/non formil
 

Untuk Ruang pelayanan. 

- Dinami5 dan mengarsh ke kegiatan yang tingg~ 

- Efisien delam penatesn prabot 

Formil. 

Untuk Ruang Pengelolaan 

Statis y karena tidak banyak aliren kegiatan 

Efisien dalam penempatan prabot 

- Formil. 

Untuk Ruang Fungsional 

- Stat is,
 

Sedikit terjadi sirkulasi
 

Fermil dan efisien dalam ppnempatan prabot
 

Untuk Ruang Tambahan/pendukung 

Statis 

Banyak terjadi Sirkulasi 

Non Formil. 

8.1.4.3.2. Konfigurasi Ruang. 

Susunan Tuang harus mampu menunjukkan perbedaan "fungsi y .....:mg 

kemudian saling berhubngan secars sistematis menyusun bentuk 
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bangunan. Susunan ruang yang dapat mandatary vertikal ,=\ t: 2\ U 

kombinasi keduanya. 

Susunan mendatar akan memerlukan ukuran tapak relatif lebih luas 

dibanding susunan vertikal. Salain itu memberi keterbatasan dalam 

komunikasi visual 

8.1.4.3.3. Pola Hubungan Ruang. 

a. Ruang dalam Ruang
 

Ruang yang terkandung dapat berbeda bentuk dari ruang
 

p~mbungkusnya dan akan memeperkuat imajinasinya. Sebiagai o:d::lje k 

yan£;lberdiri sendiri. Kontinyuitas visual dan ruang diantara 

keduanya dengan mudah dapat ditampung. 

ti 
i 

I 

I
t 

I 
] 
I 
I 
i 
I 

b. Ruang-ruang bersebelahan. 

Pola hubungan ini adalah yang paling umum p jelas dalam 

batas-batas dan saling meningkahi menurut fungsi dan simbolisnya. 

Tingkat kontinyuitas visual dan ruang, yang terjadi diantara 

keduanna akan tergantung pada sifat alami bidang yang memisahkan 

dan menyatukanny2. 
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ll-~
 

/f~~
 

c.Ruang yang dihubungakan oleh ruang bersama. 

Hubungan antara kedua ruang akan tergantung pada sifat ruang 

perantarnya. Ruang perantara dapat berbeda dalam bentuk dan 

or i ent asi nya, yang ber fung5i un'l:;uk menul'"! ju k k<i.~n fung E',i 

penghubungnya. 

~t~; ; 
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d. Ruang yang saling bsrdekatan. 

Hubun£lan kaitan ruang terdiri dari dua buah ruang y,::Ing 

bersatu membentuk suatu daerah ruang bersama. Masing-~asing ruang 

mempel" t ~.. han k an identitas dan batasan Seba!;lai ruang. Hasi I 

konfigurasi kedua ruang yang berkaitan erat akan tergantung pada 

beberapa penafsirannya. 

Pada pelaksanaan kegiatan utamanya y maka dalam perpustakaan 

dapat diperoleh diaqrsm ':s~?t!<'9.qai b~21" i kut 

1::l 

f1 

-h2,~~"h' 

·I~ 

UMV~ 

~~tl14~ ) ru~~OI-JA1-. 

iSl.-.¥fA-NA-J 

Gambar. 8.8. Diagram Peruangan Perpustakaan 

Pada tahap interval, Pola pembagian ruang harus mampu 

mendukung kontinyuitas aliran kegiatan dengan memperhatikan 

Effisiensi penggunaan ruang. 

I<etegf=\san arah 

- Penyelesaia~ dengan pola keseluruhannya. 

'T'ahap i. n i. dimanfaatkan untuk tdhap persiapan sebelum mBsuk 

kekegiatan utama, dengan cara memberikan fasilita dan k~mungkinan 

ber upia kesempatan untuk dapat menangkap gambaran kl·?gi atan 

bl,?,Y':l kut nya. 
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Pada tahapan fung5ional haru5 dipertimbangkan adanya arah 

yang tegas bahwa fung5i jalur tersebut menuju ke ruang fung5ional 

8.1.4.3.4. Organisa5i Ruang. 

a. Drganisasi Linier 

£IiU$L -? : I I , I I I A\ 

tJ-O-£l 
Dalam organisasi ini ruang-ruang dapat lengsung berhubungan 

satu dengan yang lainnya atu melalui ruang linier yang jelas dan 

terpisah. Dleh karena karakternya yang panjang, organisasi linier 

menunjukkan suatu arah dan menggambarkan gerak, perkembangan dan 

pertumbuhan. Untuk membatasi pertumbauhannya, organisasi linier 

dapat diputuskan olsh bentuk yang dominan 

b. Drganisasi Cluster. 

11gb <>~
tltr4 --B-f+l) V o tr 

C;~O\)reob12. ~ f.J i :a::n .~~~"E. 
<6.1'~ e~ A-)l.\~ !l\...~,.Jb "'r f""""t\ 

Organisasi ini menggunakan cara perletakan sebagai dasar 

untuk menghubungkan suatu ruang dengan ruang lainya. DIsh karena 
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polanya tidak berasal dari konsep geometii yang baku~ maka bentuk 

suatu organisasi cluster SF.>.! <,::"\1 u Iuwes dan dapat menerima 

pertumbuhan dan pel"ubahan langsung tanp':l m(·?mp(;.:~rnpar uh i. 

karaktsrnya. 

8.1.4.4. Konsep Kwalitas Ruang. 

I<onsep i ni menggunakan pendekatan terhadap PE))" s:./.:lr at an 

kenyamanan ruang yang meliputi pencahayaan~ penghawaan~ akustik 

dan hal-hal khusus akibat adanya kebiasaan perilaku pembaca. 

F'endekat an t (:-ir sebut cI i dasal" kan p<",da 

- Kegiatan yang direricanakan 

Suasanan yang diinginkan 

Kebiasaan dan prilaku kegiatan 

Dalam menyelesaikan masalah ini periu dipertimbangkan adanya 

potE;.~nsi lingkungan yang dapat dimanfaatkan seoptimal mung kin 

untuk mendukung jalannya kegiatan seperti angin~ sinar mat ah.:lr i , 

view yang indah, dansebagainya. 

8.1.4.5. Pendekatan Suasana Ruang. 

Suasana ruang dapat dipengaruhi oleh ukuran dari skal Cl. 

ruanQv Warna, bahan, teksture, atauunsur-unsur pendukung suasans 

ruang Iainya d2n karakter sistim strukturnya. 

--------) 
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a. Skala Y"uang. 

I n tim 

/ ][;1­
f.j k <:l :I. <:1 :i n i beY"guna untuk membeDtuk suasana yan akY"ab dalam 

beY"bincang-bincang, istil"ahat, atau kegiatan yang non foY"mal 

lainnya. 

N 0 Y" mal 

Skala ini baik untuk kegiatan foY"mal dan efisien SBY"ta banyak 

digunakan untl.lk lm::mdukun!~ k(;?gi at <::\n b (ens i L'i;\ t di,siplin, 

"administrasi/perkantoran atau kegiatan rutin sehari-haY"i. 

Monumental 

~~
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Ruang yang diciptakan oleh skala ini memiliki k(7:~5an agung 

berwibaw~ atau kuat dan.sakral. Dilain pihak juga memberikan 

kesan menerima SeC2Y2 persepsual, atau dapat memberikan p~ivacy 

secara individual. 

Skala banyak ditentukan oelh bidang atas/plafon pengolahan 

terhadap skala dapat memberikan irama dinamis atau kejutan­

kf"..c'jutan bc\~;1 i or <:l.ng yang mengal ami nya l • seper tidal am PEmr:lci! ahan .d i 

ba....,ah in j.• 

r~JP~ 

f&;'")..~ ~-4-

~E:'2-~4. 

n 

b. War n a 

Wana tertentu dapat meningkatkan ernosi seseorang. Warna bisa dari 

....,arna alamiah (bahan-bahan alam) atau ....,arna buatan dari bahan­

bahan kimia. ~erkenaan dengan lingkungan yang ada~warna yang 

dominan adalah coklat dan hijau. Secara umum y ....,arna terang dapat 

memberikan kesan ceria, bersemangan, luas. Sedangkan untuk ....,arna 

gelap berkesan hening, sakral dan meredam emoSi. 

P~..,...j ~~.
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c. Bah a n 

Penggunaan bahan bangunan didasarkan atas pertimbangan 

Mampu mendukung fungsinya sebagai reduktor bunyi. 

Konsekuensinya dengan lingkungan di sekitarnya. 

d. Teksture. 

Yang dimaksuddengan teksture adalah semua kesan permukaan 

yang diakai untuk memperindah ruang/ bangunan diseuaikan dengan 

suasana yang diinginkan, baik yang halus maupun kasal~ , alamiah 

maupun buatan. 

E.'. Struktur. 

F'emakaian struktuy' pandukung bangunan didasarkan atas 

pertimbanganya pada : 

Modul bahan yang digunakan sebagai pendukung aleman ruang . 
Iainnya.
 

1"1 <;!n !;I g LIn a kan bahan yang mudah didapat, mudah dalam
 

pengerjaan dan harganya relatif Iebih murah.
 

Menyesuaikan dengan struktur yang digunakan olsh bangunan
 

di sekitarnya.
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8.1.4.6. Hubungan Ruang. 

a. Pola Hubungan Ruang 

Secara global hubungan ruang yang ada pada perpustakaan adalah 

~­--=-= 

..... ...oo:::::~ 
-..~ 

...­-. ~ H",t . ~~,..J17 

49 ~tl . ~k ~~tJS;;. 

Gambar. 8.9. Pola Hubungan Ruang Secara Global. 

b. Organisasi Ruang. 

ell" gani sasi 1" uang y":lrf di£\unakan .:ld.:\l ah c lust E!!" ? eli mana 

pengelompokan ruang didasarkan atas fungsinya y serta linier yang 

didasarkan atas hirearki kegiatannya. 
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n. :p.>""~OAI'rL.. 

It. 

1\.. . 
P~~"1A. 

p~~L-ol...4 

Gambar. 8.10. Organisasi Ruang. 

8.1.4.7. Pendekatan Sistem Struktur. 

Penggunaan ~istim strukutr didasarkan pads pertimbangan 

seperti diagram di bawah ini ~ 

Ico~oi~ r;&lk . 
I,...i,...:l~\l~~ 

ie:kto-J i1<.­
/" PG1-A\c..i~~ 

pena'1Mlq~ 

~~1Wwv) " 
(2.~~ 

~ nDNO"'\i 

~ ~iJl.; 

01'~.4-~ ~~ <J( kbtJt>ifl 
£-""...,)"",4. 

Gambar. 8.11. Pendektan sistem Strukutur. 

._---- . __ ..._--_... 
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Pada prinsipnya~ sistim struktur yang dipilih selain harus mampu 

menclukung fungsinya sebagai wadah kegiatan juga dipertimbangkan 

den!;lan kel anc ar an si r kul asi pemakai dan rJi. mungk i nk"'ln pengembangan 

sesuai dengan penambahan ruang pads masa yang akan datang. 

8.1. Kosep Perentanaan dan Perancangan. 

8.2.1. Konsep Dasar Perencanaan. 

/ .. 1
El.2.1.:L. L· ''','., "\.=-;, .1,/'.! ,•• t .. =~ 

"-'-----­

f.. 
! 

Lokasi pel'encanaan terletak eli ,Jl • Demangan Baru. 

Pertimbangan yang digunakan dalam pe~encanaan adalah penggunaan 

jaringan jalan yang sudah ada dengan pengembang~n dan pegnaturan 

seperlunya serta memanfaatkannya untuk memudahkan pencapaiannya 

ke dalam lokasi tersebut. 

8.:2Dln~"2. S j. t; e 

J 

Site untuk Perpustakaan ditentukan berdasarkananalisa pada 

butir ~5.1. 

5.2.2. Konsep Dasar Perancangan. 

5.2.2.1. Bentuk Ruang. 

Bentuk ruang dapat dibagi dalam 2 kelompok 
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,,,\ .	 I:;;:uan 9 pengelolaan~ pelayanan, fungsional yan9 rnenuntut 

cI:i.s:i.plin serta e f:l si ensi p':':1.da penat~::\an a I'· an semen 

pe·,r I ~?n~~k.:\pan eli dalamnya, sehingga bentuk ruang yang 

digunakan adalah segi empat. 

b.	 Ruang-ruang penerimaan~ tambahan yang non fO·frnal n<':\lnu.r\ 

dituntut tetap mampu rnendukung kegiatan utama serta 

kel arrcaran 5i r kul asi d.:\n ~?fi5i~?:'nsi penempatan 

perlengkapan cli dalamny~. Dleh karena lnl bent uk r uang 

dapat digunakandidalarnnya. Dleh karena1ni bentuk ruang 

dapat digunakan bentuk-bentuk formal atau pengembangan 

dari bentL.lk fe,r mal sehingga didapatkan bentuk yanG! 

cenclerung non formal. 
------, 

8.2.2.2.( Organ i. sasi Ruanj 
\ / 

----'"'''--------

Drg'::\IIi sasi ruang bersltat mengelompok pada masing-masing 

kelompok ruangnya, dan pada l·uang l"uang yano fllf.::.'llIiliki hi.r.':':l.Y'ki. 

menggunakan pola linear. 

tI 

n 
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--~ 

ki"'--­

---­/ 
r~A-'1~..6nJ 
~ 

}l... rv"'~c~iL Jl. 

F'enataan ruang di sesuaikan dengan tuntutan suasana yanq 

diinginkan pada masing-masing kegi.:\tan. 

f2.. fV.u~~ O~Wl- .1[ 

tL.~~ 
rer-' t>0 \<..- U Jo-) l;" 

p~~INJ A-7+-f 

.. ~ P~~LoL..~. 

Gambar. 8.12. Organisasi Ruang PerpustakAAn 

Berdasarkan pads macam kegiatan dan pelakunys y jenis yuang dapat 

disebutkan secara garis besar sebagai berikut : 

a.	 Ruang Penerimaan. 

F.:l.ian~l H,"'ll. 

Ruang Control/informasi. 

Ruang duduk-duduk/lstirahat. 

b. Ruang Pengelolaan. 
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Ruang Pimpinan 

Ruang Tamu. 

Ruang Rapatl sidang. 

Ruang Tata Usaha 

Ruang P~ocessing. 

Ruang Reparasi 

Pantry 

L;:\V':ltory 

l3udang. 

c.	 Ruang Pelayanan. 

Ruang Pendaftaran 

Ruang Administrasi 

Ruang Fotocopy 

Ruang Lavatory 

Ruang Penitipan Tas 

Ruang Koran dan Majalah. 

d.	 Ruang Fungsional. 

Ruang Sirkulasi Buku 

Ruang Katalog 

Ruang Referensi 

Ruang Buku 

Ruang Baca Kelompok 

Ruang Baca Individu. 

Ruang Baca Anak 
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8.2.2.3. Konsep Suasana Ruang. 
~ 

I<elompok ruang y<.'\ng bel" fungsi S:,E'bagai \,o.J''''.clah ke!;li at2.n 

administrasi/ Perkantoran mempunyai 

Skala normal/formal 

Warna tenang, cerah f dinamis dan tidak membosankan. 

B,:\h ,:\n serta teksture difungsikan untuk mendukung r ec:luks;i 

suara dan memperindah interior ruangan. 

Kelompok rUan!;l-ruang santai/non form,'::\l ( ruang duduk, 

pelayanan umum, dan sebagainya), memiliki 

Skala dibentuk sedemi~ian rupa sehingga dapat member i ki3.n 

kesan pergerakan, kejutan dan dinamis. 

\.-Jarna ':erah, dinamis. I<arena eli !;;i n i. banyak oe'l'"ang 

berkesempatan untLlk c1Llduk-duduk, i st i n:'\hat Cl.t au 

berbincang-bincang sehingga kombinasi war n a-war na cerah 

yang alami, seperti kuning, biru, merah, dapat di tel"apkan 

untuk memberikan keceriaan dan kehielupan bagi kegiatan. 

Tekstrure dan bahan berfungsi seperti di atas. 

Kelompok ruang fungsi cIIlal , kar ena p~?makai menghabj. skan 

banyak waktu eli 5ini untuk membaca, diskusi, dan sebagainya, maka 

suasana harus tenang dan mampu mendukung konsentrasi pemakainya. 

Skala dibuat seclem:i kan rupa sehingga mampu mendukung 

ketenangan, penghawaan yang nyaman serta pergerakan yang 

sederhana, maka skala c1ibuat sedikit monumental. 

Warna yang digunakan tenang, tidak panas/ sejuk dan t i d,::\k 
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terlalu banyak menampilkan variasi. 

Bahan dan Tekstuy halus dan tenang serta difungsikan 

seagai reduktor maupun isolatbr bunyi. 

Bahan lantai dalam ruang baca dan ruang untuk buku dibuat 

d8.d !::lahan plastik y kar et ~ atau kar- pet yanr.~ dapat 

menghilangkan bunyi dari sepatu maupun derit kur si at Cl.U 

meja ,sedangkan plafond dan dinding berfungsi ~5(2ba~~ai 

reduktor bunyi dalam ruang. 

Kelompok ruang-ruang tambahan adalah bersi fat service yang ':lkr ab 

dan bersahabat, maka penerapan service yang akrab dan bersahabat, 

maka penerapan fisiknya adalah 

Skala intim dan akrab 

Warna dinamis dan dimungkinkan dekor-atif 

Bahan dan teksture difungsikan sebagai reduktor kebisingan 

8.2.2.4. Konsep Struktur 

Seperti telah disebutkan pada butir 8.1.4.7. m~ka digunakan 

struktur rangka dari beton bertulang dan didukung oleh penggunaan 

material kayu sebagai kesesuaiannya dengan lingkungan dan dengan 

beberapa alternatif modifikasi sebagai berikut.~ 

)1 

-'-----~---.---, 
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Gambar. 8.13. Modifikasi Type Struktur. 

8.2.2.5. Konsep Pengaturan Sirkulasi. 

a. Di Luar Lokasi 

Un'buk J al ell I D8f1lioilfl\;;lan BaTl..l d:i. kal" en f.:'\ kan jl!ll t!:\n t; ~l" !'.!',~but l!'\c1eo.l e\h jF.\ 1. <':'H'l 

lingkungan dan agak keeil, maka dipeTlukan pelebaran jalan untuk 

menunjang kelane8Tan sirkulasi y serta perbaikan mutu jalan. 

t ~.) . t ~.s- '2.-5'"
~.~
'Z...~
 

Gambar. 8.14. Sirkulasi Off Site/Ekstern 
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Sesuai dengan hasil analisa ~ maka pola sirkulasi k(?~daraan 

maupun pedestrian diharuskan memberikan kemudahan pencapaian ke 

lokaSl d (?on ~~I <:in sE~mi ni mal mun~.:)ki n meng<:\k i bat kan timbulnya 

kE~C E!l aka<'::"ln. Dleh karena itu dukungan dengan 

lintas sangat dimungkinkan, dengan meletakkan 

yang dapat menimbulkan hambatan sirkulasi. 

rambu-rambu 

cli t~?mpat··

lalu 

"tempat 

b. Di Dalam Lokasi. 

Sirkulasi di dalam lokasi diprioritaskan untuk pejalan kak, namun 

kendaraan dipsrkenankan unuk menggunakan sarana pencapaiannya. 

Dengan dasar tersebut, maka jalur sirkulasi eli c1alam lokasi 

menggunakan material con block yang memiliki keuntungan bahwa : 

Karena konstruksi pemasangannya yang tidak mati akan dapat 

bE:!)' fung!:,i S"E! bag i:\ i peredam getaran dari mesi-mesin yang 

bergerak diatasnya. 

Sistim peresapan air hujan sangat bagu5 sehingga jalan 

tidak terlalu lama tergenang air. 

Tidak mengurangi est 17.'!t i ki::\ dan fungsinya sebagai jal<:\n I 
II 

I,! 
pen"qhu!::lunq. I~ 

Supaya ticlak memakan luasan yang banyak dan tidak menimbulkan 

crossing, maka arus sirkulasi kendaraan perlu diarahkan. 

c. Di Dalam Bangunan. 

Dasar utama Perencanaan Sirkulasi di:\lc\m bangunan adalah 



126 
kemampuannya mengarahkan pada kontinyuitas kegiatan yang akan 

ter jacli selanjutnya. Kontinyuitas dan skala dari mi:J.s:l nq-tnasi nq 

jalan dapat menolong kita untuk membedakan antara arah ut am.::\ 

menujju ruang-ruang utama clan jal~n ke clua menuju ruang-ruang 

.-. ">kedua. J::'. 

I"­

.L -
I 

.... ,. 
....... I- .,. 

r 

"
 

Gambar.8.15. Sirkulasi Dalam Bangunan. 

2)Ching, DK, op cit. 
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d. Sirkulasi Buku. 

Qpen ~~: c es:, 

Sebagai dasar pertimbangannya adalah ~ 

F'emakai dapat secara leluasa mencari buku.-buk.u yang 

diinginkan di rak/stack buku yang telah disedia~an. 

Untuk memperlancar sirkulasinya, dibedakan antara counter 

penitipan tas dengan counter pelayanan sirkulasi buku. 

F'(-:.~ng!~unaan kode mc:\t~?ri buku yang di.tuli!;:; sec ar a 

pr opor s;i conal s.;esuai den!;lan k1 asi f i kasi nycl sehingga 

memudahkan pemakai untuk mengetahui dari jarak yan!;;1 

relatif tidak terlalu dekat. 

<..... , .... 
..... , 

MAi;V\(", ,
--~ - - - - ka... IVL..

, -: ­ - -
'" 

l::lamb.::\!',.. 8. 1E,. 81 r kul ~.:l~_:;i 81 s'b=m Ter' buka 

Clos§, ~!:~i 

F'ertimbangan yang digunakan adalah bahwa sirkulasi ~uku pada 

counter pel ayanan adal ah merup<:lkan t e1"1'I:; an!~ yang ml"?ni mbul kan 

bising dan mengganggu, karena terjadi kepadatan pengunjung .. Dleh 

karena itu counter-counter dapat sedikit diberi jarak dari ruang­
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ruang ~husus baca. 

(, 

- - _ K..&",~. 

1'v1~\<...... 

~l'-vI"".+A 
L-p,-y..'~ 
"o\(.) 

Gambar. 8.17. Sirkulasi Sis~em Tertutup 

8.2.2.6. Konsep Penampilan Bangunan. 

a. Orientasi Bangunan. 

Or i ent asi bangunan perpustakaan Islam mengarah pada jalan 

utama yaitu Jalan Demangan Baru Yogyakarta, s(·?bagcd jalan 

lingkungan yang lew@t di depat site Perpustakaan Islam. 

Dari Pembahasan diatas dapat ditekankan bahwa penampilan 

bangunan Perpustakaan Islam adalah berbeda dengan pemnampilan­

penampilan bangunan yang ada disekitarnya dengan maksud untuk 

menjadikan Perpustakaan sebagai pusat pE"~rhatian dikawasan 

t~:?l"sebut . 
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5.4	 iJS iJboye. 12. 7lJonrds &. WI!f1 lS lImll!'JI 

wool blJnkel bc!wcen '~I1JCI~~ ':'~ 20 25 37 >+2 ·:9 .6 59 53,0 
5.5	 6 plywood on 50 JO. 50 SIU(l'; :Jl fiOC) CQnlreS 65 !2 10 10 1~ 22 ~8 42 42 44 

6.	 double masonry 
6. I 115 hnr;k wllh SO C:lYlty flU Ill:'.i 2~U Jeo J9 .3 ':5 ~5 55 79 87 
G,2 iJS aboYI} bill P~;I~lc,ed bllill '.lues 10 12 JOU ~~O oIJ J9 <18 S8 57 B6 
6.3 iJS iJboye bul WIlt,\} 3. 7 hllll(:dly II!!S :IOU	 ~~.'U JU l~ .:u ,t:; ti2 n 82 

7	 double partilions at sheel mOlerials 
7.1	 aSbeslos OOiJr.d, 6. on sepi:lt.lle 50 .X ::!~ SIU(JZ. 

at JOO cenlres spiJceo I ~ :IPOI1. $lvdS 
OuiermOSI 15 22 :5 :8 .}: '''::- ·'6 5:~ 

7.2	 iJS iJboye Qui tlrll.W Wllh rltlC' '.;;lndOCfwt:lm 
. leaves ~2 ,'6 27 25 J.: 3:, ~.~ ,:2 

7.3	 9 plywood. , leJ! on 50 x :l() :;lu(J~ Olf,~r 

leal on 25 ;.c. 50 Sfu(JS:il '~UO r;enIrCt. SpJ::cu 
50 apo" ~ GB IS 10 ; j 29 .2 

8.	 double pamflons of complC;( panols 
8. 1 pJJ~ler. 2 leiJYc~ a5 4 I wllh ::'0 ~IJg wool 

blan~c( tn cayuy 000 ,\0 <5 ljl ';2J :0 :)6 :;'C: 61 
8.2	 plilslerooard. 21cay'~s ~: •.(j 2 ~~PiJccc.: 50 .:JpJfl 

Wtlh 25 gliJSS wOOl In r.;:IYlIy , :''.)u ~,O 25 :?8 28 38 t...: .:r.: S2 55 i3 
0,3 

8 4' 

12 <JSbe~[os w:JllboarlJ Otl :~U limber It:ltl1C 
spaccd 200 "Pi'" 

JS 8 3 bUI 50 "poConq 
~82 
l:!,1 

::!~ 

32 
20 
13 

21 
15 

22 
:8 

36 
32 

.is 

.12 
·:s 
.~ <.: 

:,8 
S8 

5·: 
6,' 

:jot 
s,~ 

4). ryplCallloor con~uuCllons 

9. I concrel~. 130 
9.2 :JS iJboye bUI wl'h SO 1l000IIHllJ ',I,;tr.~d 

93 25 T &. G bO;JruJnIJ 011 JOt~.I~. ill .100 I,;cnlrcs. 

IJU 245 J2 
:)2 

.0 
3·\ 

:)8 

J8 
J8 
":J 

·'e 
o1IJ 

~e 

~'': 

G·: 
til 

70 
6a 

n 
15 

12 pla~lC'r celhnq 10 14 18 25 37 39 ,15 40 .8 
9.4 as 9,3 WllIl ~U S;Jn(J on Cl.'tllflCj 20 32 35 "0 1;:) 50 GO 6': .,a 
9.5	 a~ 9 ~ wllt'l bOJrds '/lO~U1ncr all ::!5 gla~~ 'HOOI 

blankel Jcross IUtsrs 28 J2 J7 ·2 ,\7 S3 5. 68 74 

10. rypK.a1 WIndOW consUuCllons 
10 1 3 gla~lng In usealed Opcll:lhll.'lr:Jmes 7J It) 15 17 :9 :,} 22 
:U.2 (Jlllo In wC'iJlherSltlDpea UIJenilbfe Irllmes 0­16	 'S :6 .oJ 2G 21 23 
\0.3 3 + 3 It'l~rmal gtJZ.,l9 unll.<; III 

weiJlherSltlpped openJOI(!' Itamcs 18 23 19 21 ::!J.j 25 
104 qglazlng In Itnmcs ;1510 1 JO 22	 <J 20 JO ~3 29 
105 as 10,1 Wl!t'l iJdlJlllorJallrlllllt~ r50;Jw;IY ~i:J~cu 

wllh 4 gJas~. reY~als !ltU.'tJ wllh ilbSotOCnl ~ 7 25 28 50 :')1 ·:5 <2 
106 iJ$ 10.5 but wtfh 4 glass In bOlh IrJmes ~ SC:JICQ	 2S • I S~00	 J5 ·'8 38 
10.1	 JS lU.6 bUI 6 g,050 & 2000" ·:poce 21 JO , 1 .19 .19J5 05 S13 ':\:' 
1I) 8 6 gtiJ~lncJ In ~CJIt:lJ IrJmc 15 G 12 ~,t J() 25 .., 38 
1n9 12 gtJZln(j In <;e~'lctJ l"lml.' 30 , 2 18 ':!7 , , 27 29 ·:1, -7

"t' 
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